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INTISARI

Perbaikan kualitas {anah dasar pada pondasi dangkal adalah sangat penting
dilakulkan untuk mendapatkan stabilitas yang tinggi untuk menjamin keamanan,
keluatan serfa keawetan struktur bangunan diatasnya. Untuk mendapatkan tingkat
kekuatan tertentu dari jenis tanah dasar pondasi dangkal yang berupa tanah
lempung, tidak cukup hanya dengan pemadatan saja. Oleh karena itu perlu dican
cara-cara mendapatkan tingkat stabilitas yang tinggi serta kemampuan daya
dukung dari tanah yang lebih besar.

Metode stabilisasi tanah lempung kohesif dengan menggunakan bahan
kimia Terra Firma ISS merupakan salah satu alternatif perkuatan tanah dasar
pondasi dangkal. Sebagai produk teknologi modern, maka stabilisasi tanah dengan
Terra Firma ISS perlu untuk dikembangkan pada rekayasa teknik sipil.

Tujuan dart peneliian i adalah untuk mengetahui karakteristik mekanik
tanah, mengetahui pengaroh penambahan bahan kimia Terra Firma ISS serta nilai
optimum yang didapat dari variasi penambahan bahan kimia tersebut. Dengan
tahapan pelaksanaan yakm pengambilan tanah lempung dari godean, pengujian
klasifikasi tanah, proctor standar, kadar air (w) optimum, geser langsung dan
tekan bebas serta analisa dan pembahasan terhadap hasil percobaan dengan
mengambil snatu kesimpulan. _

Dari hasil penelitian pada berbagai variasi penambahan bahan kimia Terra
Finma ISS menunjukkan peningkatan daya dukung optimum pada metode analisa
tekan bebas sebesar 56,78 % dan im tercapm pada penambahan bahan kimia
dengan variast 0,5 cc dan enam macam sampel yaitu tanah ash, 0,5¢ce, 0,75c¢c,
1,00cc, 1,25¢c dan 1_50c¢c terra firma iss.

.
vt



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pekerjaan 'Teknik Sipil selalu berkaitan dengan tanah yang berfungsi sebagai
pendukung suatu bangunan. Bagian paling bawah dari suatu struktur dinamakan
pondaxi. Fungsi pondasi adalah meneruskan beban struktur kelapisan tanah yang
berada dibawah pondasi. Suatu perencanaan pondasi dikatakan benar apabila
beban yang diteruskan oleh pondasi ketanah tidak melampaui batas kekuatan
tanah tersebut. Apabila kekuatan tanah dilampaw, dan terjadi penurunan
(“setlement”} yang tidak merata pada tatanan pondasi dan hanya tertumpu pada
satu titik serta sangat berlebihan, maka keruntuhan bangunan dapat terjadi. Kedua
hal tersebut akan menvebabkan kerusakan struktur yang berada diatas pondasi
tersebut. Qleh karena itu, untuk merencanakan pondasi harus dinsahakan evaluusi
daya dukung tanah dibawah pondasinya. |

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai sifat kurang
menguntungkan bagi konstruksi pondasi karena daya dukungnya vang- relaftif
rendah, apabila melibat dari besaran butiran tanah yang sangat halus dengan
tingkat angka permabilitas dan kompresibilitas yang sangat rendah. Karena sifat-
sifat tersebut maka orang selalu berusaha untuk tidak membangun diatas tanah
vang bersangkutan. Tetapi saat im dimana perkembangan pembangunan sudah
demikian pesatnya dan lokasi yang keadaan kondisi tanahnya baik sudah begitu

padat, maka lokasi yang kondisi tanahnya jelek bukan menjadi halangan untuk
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dikembangkan.

Salah satu cara untuk memperbaiki tanah yang jelek adalah menambah bahan
material berupa bahan kimia " TERRA FIRMA ISS ” yang dapat mengadakan
perubahan-perubahan bahan kimia material tanah. Sedangkan TERRA FIRMA ISS
adalah sebuah bahan  penstabilisasi tanah secara IONIC atan IONIC SOIL
STABILIZING, dan merupakan sifat elektro kimia didalam tanah tersebut yang akan

meningkatkan kuat daya dukungnya.

1.2. Tujuan Penelitian
1. Meﬁganalisa dan mengetahw sifat-sifat fisik tanah lempung asli dan Godean,
Yogyakarta.
2. Menganalisa dan mengetahui sifat-sifat fisik tanah lempung vang sudah di
stabilisasi dengan bahan kimia "TERRA FIRMA ISS".
3. Membandingkan daya dukung tanah antara tanah asli dengan tanah yang

ditambah bahan stabilisasi pada perencanaan pondasi dangkal.

1.3. Batasan Masalah
Dalam tugas akhir ini batasan masalah meliputi :
1. Tanah yang dipakai adalah tanah lempung dari daerah Godean Yogyakarta.
2. Bahan kimia yang dipakai “Terra Firma ISS” produksi PT. TERRA FIRMA
GEO-TECH INDONESIA.
3. Tanah tak terganggu (Undisturb).
4. Pengujian daya dukung tanah setelah dicampur dengan bahan stabilisasi dapat

dilakukan pada umur 14 han pada temperatur ruangan (£ 30°C).




5. Kadar air tanah pada sampel dipakai kadar air optimum.

6. Pembuatan sampel dilakukan dengan metode percampuran dalam keadaan
kering,

7. Tinjavan perhitungan hanya pada bentuk pondasi dangkal empat persegi
panjang.

8. Tinjauan secara kimiaw1 diabaikan.

9. Penelitian dilakukan dilaboratorium Mekamka Tanah, Fakultas Tekmk Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran pengaruh dari
penambahan bahan kimia "TERRA FIRMA ISS" terhadap daya dukung tanah untuk

perencanaan atau perancangan pondasi dangkal pada sebuah konstruksi.

1.5 Hipotesis
Adanya penambahan bahan stabilisasi “TERRA FIRMA IS$” akan

memperbesar daya dukung pada tanah lempung.

1.6. Lingkup Penelitian
Penelitian dibagi menjadi tiga bagian yaitu :
1) Penelitian dilapangan yang berupa pengambilan sampel tanah serta keadaan
sekitar lokasi pengambilan sampel tanah. ‘
2) Penelitian dilaboratorium yang berupa pengujian‘ parameter baik tanah ash

maupun tanah yang telah ditambah bahan stabilisasi.

3) Analisis data dan perbedaan point ke 2) pada hitungan daya dukung tanah



pondasi dangkal.
1.6.1. Tanah asli
Pengujian tanah asli dilaboratorium meliput :

1. Kadar Air

. Berat Jenis

[

. Ukuran Distribusi Partikel

(Y]

4. Batas Susut

5. Batas Plastis

6. Batas Cair

7. Uji Proctor Standar
8. Uji Tekan Bebas

9. Uji Geser Langsung {(UU)

1.6.2. Tanah campuran

1. Kandungau Air

2. Batas susut

3. Batas Plastis

4. Batas Cair

5. Kepadatan Saat Kering

6. Ujt Tekan Bebas

7. Uj1 Geser Langsung (UU)



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Tanah merupakan material yang penuh ketidak pastian, dimana kita
harus tetap menghadap: suatu resiko. Walaupun beberapa resiko selalu
erdapat pada pekerjaan tanah, faktor resike tadi masih harus tetap
diperkirakan dan resiko-resike tinggi harus tetap dihindarkan (Joseph E
Bowlesg, 1983).

Tanah mempunvai sifat untuk meningkatkan kepadatan dan kekuatan
gesernya apabila mendapat tekanan. Apabila beban yang bekerja pada tanah
pondasi telah melampaui daya dukung batasnya, tegangan geser yang
ditimbu'kan dalam tanah pondasi me)ampaui ketahanan geser maka akan
berakibat keruntuhan geser dar1 tanah pondasi (Suyono Sosrodarsono,
1988).

Daya dukung batas (u!timate) suatu tanah dibawah beban pondasi
terutama tergantung pada kekuatan geser. Nilai kerja atau nilai yang

diizinkan untuk disain akan ikut mempertimbangkan karakteristik deformasi

{Joseph E Bowles, 1983).
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Sifat tanah vang perlu diketahui untuk daya dukung adalah berat isi
{v), konstanta kekuatan geser (¢) dan kohesi (c) dengan bertambahnya nilai-
uilai tersebut maka daya dukung tanah akan bertambah pula (Wesley, 1997).

Terra Firma ISS merupakan material bahan stabilisasi tanah vyang
digunakan untuk pengerasan tanah lempung, sebagai daya dukung pondasi
dangkal (TERRA FIRMA GEO-TECH INDONESIA).

Dalihkat dari hasil tes uj1 Clean Set Cement, Cement dan Kapur pada
tanah lempung sebagai bahan campuran untuk stabilisasi, maka dapat ditarik
kesimpulan yang terdiri dari dua bagian yaitu :

1. Bagian yang bersifat kohesi dilihat dari macam jenis tanah dan

kepadatan tanah.

2. Bagian yang mempunyai sifat gesekan (friktional) yang sebanding

dengan tegangan efektif yang bekerja pada bidang geser (Hasil TA).



BABII

LANDASAN TEORI

3.1.Tanah

Tanah selalu mempunyai peranan yang penting pada suatu lokasi
pekerjaan konstruksi. Tanah adalah pondasi pendukung suatu bangunan
atau bahan konstruksi dari bangunan itu sendiri seperti tanggul atau
bendungan.

Dalam perencanaan atau pelaksanaan bangunan, perlu pemahaman
yang mendalam mengenai fungsi-fungsi serta sifat tanah itu bila dilakukan

pembebanan terhadapnya.

3.2. Klasifikasi Tanah

Klasifikasi mengenai tanah adalah perlu untuk memberikan gambaran
sepintas mengenai sifat-sifat tanah dalam menghadapi perencanaan dan
pelaksanaan. Untuk memperoleh hasil klasifikasi yang obyektif, biasanya
tanah itu secara sepintas dibagi dalam tanah berbutir kasar dan berbutir
halus berdasarkan suatu hasil analisa mekanis. Secara umum tanah terdiri

dari tiga bagian yaitu butiran padat (so!/id), air dan udara.




Dari ukuran partikel tanah dan sifat-éifat lain yang menyertainya,
maka tanah dapat dibagi menjadi: (Joseph E Bowles, 1983}
a Kerikil (“Gravel”)
Diameter kerikil lebih besar 2 mm. Golongan kerikil dapat disebut sebagai
kelas bahan-bahan yang berbutir kasar dan tidak kohesif.
b. Pasir (“Sand”)
Diameter pasir d.iantara 0,65 mm sampai 2 mm. Pasir juga termasuk kelas
bahan berbutir kgsar dan tidak kohesif.
c¢. Lanau (“Silt”)
Diameter lanau berkisar antara 0,002 mm sampai 0,05 mm. Lanau termasuk
kelas bahan yang berbutir halus.
d Lempung (“Clay”)
Diameter lempung berkisar dibawah 0,002 mm. Lempung terdiri dari
butir-butir yang sangat kecil dan menunjukkan sifat-sifat plastis dan

kohesif.

3.3. Tanah Lempung
Tanah lempung memiliki sifat dan karakter yang dibagi menjadi dua
golongan besar yaitu sifat fisik dan sifat mekanik. Sedangkan untuk jenis-jenis

lemping beberapa diantaranya, ada lempung lunak, menengah, kaku dan keras.



Ditinjau dari segi mineralnya, yang disebut dengan tanah lempung dan
mineral lempung adalah tanah yang mempunyai ukuran partikel mineral tertentu dan
mempunyai sifat plastis bila dicampur dengan air. Mineral lempung menunjukkan
karakteristik gaya tarik-menarik dengan atr dén menghasilkan plastisitas yang tidak
ditujukan oleh material lainnya walaupun material tersebut berukuran kecil, struktur
mineral lempung itu sendiri terdiri dari :

-kaolinite

- illite
-monmoriilonite
-halloysite

-vermikulite

3.4. Sifat-Sifat Rekayasa Mineral Lenyumg
Dalam sifat-sifat rekayasa mineral lempung yang berhubungan dengan
kegunaan untuk rekayasa sipil adalah sebagai berikut :
1. Batas-batas Afterberg
Batus-batas konsistensi taeah menurut atterberg meliputi tige keadaan
konsistensi tanah yaitu batas cair (liquid limit), batas plastis {plastic
limit) dan batas susut (shrinkage limit).
2. Kemampuan mengembang.
3. Daya resap tanah (permeabilitas).

4. Kemampatan {(kompresibilitas).
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3.5. Stabilisasi Tanah Lempimg
Stabilisasi tanah lempung adaiah vsaha untuk perbaikan sifat-sifat teknis
tanah sehingga dapat memenuhi persyaratan  tertentu sesuai  manfaat
yang diharapkan. Stabilisasi tanah dapat dilakukan dengan salah satu atau kombinasi
dari metode berikut ni.
a_Stabilisasi Mekanis
Adalah stabilisasi yang dilakukan dengan meningkatkan kerapatan tanah.
Metode yang dilakukan adalah pemadatan, baik dengan mesin gilas,
ledakan atau tumbukan dan sebagainya.
b. Stabilisasi Dengan Bahan Kimia
Stabilisasi ini dapat dilakukan secara fisik dengan jalan memperbaiki
gradasi atau secara kimiawi yakni dengan menambah bahan kimia cair
yang bersifat mengikat tanah sehingga meningkatkan angka

permeabilitas dan terjadinya deformasi plastis pada tanah.

3.6. Pemadatan Tanah

Pemadatan tanah dilakukan untuk meningkatkan kepadatan tanah yang
dinyatakan dalam berat volume keringnya Penguluran berat volume kering dapat
dilakukan dilaboratorium. Dengan pengujian pemadatan proctor standar atau
modifikasi dapat ditentukan kepadatan kering maksimtﬁn dan kadar air maksimum.
Kedua ﬁilai tersebut selanjutnya dipakai sebagai acuan untuk melakukan pemadatan
dilapangan. |

Dari proses pemadatan akan diperoleh beberapa keuntungan yaitu
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a Meningkatnya kekuatan geser tanah,

b. Meningkainya nilai kemampatan tansh

Pemadatan tanah dilaboratorium  dilakukan dengan cara memadatkan
beberapa contoh tanah dengan kadar air yang berbeda-beda pada cetakan dengan
ukuran tertentu dan energi pemadatan yang tertentu pula

3.7, Perelitian sifat fisik tanah

*¥a Udara Va
I 1'4" v

W ) Yw

Air

.

s Vs

Butiran

1 J . I .

Gambar 3.1, Diagram fase tanah
Delinisi dari istilah-istilah tersebut adalah sebagai bertkut :
a. Kadar air (W)

Eadar air (W), juga disebut water content didefimisikan sebagai
perbandingan antara berat air dan berat butiran padat dari voiume tansh yang
diselidiki.

dengan : w = kadar air
Ww = berat air

Ws = berat butiran




Ws = berat butiran
b. Berat volume tanah

Berat Volume (y ) adalah berat tanah persatuan volume, dengan rumus

Dengan: ¥y = berat volume
V = volume fotal
c. Berat jenis {Spesifik Gravity, Gs)
Berat jenis adalah perbandingan antara volume butiran tanah dengan
berat volume air.

¥s Ww
Gs= e e sn e n (3.3)

W Vs . yw

Dengan : ys  =berat volume tanah
vyw = berat volume air
Vs = volume tanah
berat jenis tidak mempunyai satuan.
d. Konsistensi tanah
Apabila tanah berbutir halus mengandung mineral lempung, maka tanah
tersebut dapat diremas-remas {renolded) tanpa menimbulkan retakan. Sifat
kohesif ini disebabkan karena adanya air yang teresap {(adsorbed water) di
kelilingi partikel lempung. Seorang ilmuan dari swedia bernama Atterberg
mengembangkan suatu metode untuk menjelaskan sifat konsistensi tanah

berbutir halus pada kadar air yang bervariasi. Bilamana kadar airnya tinggi,
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campuran tanah dan air akan menjadi sangat lembek seperti cairan. Atas dasar
air yang dikandung tanah, tanah dapat dipisahkan ke dalam empat keadaan
dasar yaitu : padat, sem padat, plastis dan cair, seperti dalam gambar 3.2.

Kadar air dinyatakan dalam persen, dimana terjadi transisi dari keadaan
padat ke keadaan semi padat didefinisikan sebagai batas susut (shrinkage
fimit). Kadar air dimana transisi dari keadaan semi padat ke dalam plastis
dinamakan batas plastis (plastic limit) dan dari keadaan plastis ke keadaan
cair dinamakan batas cair (Jiquid limit).

Batag cair tanah

Batas cair tanah atan fiquid limit adalah kadar air pada kondisi dimana
tanah mulai berubah dari plastis menjadi cair atan sebaliknya yaitu batas

antara keadaan air dan keadaan plastis.

Paciat Semi Padat . Plastis Cair

! l | Kadar @ir bertamtah

Betas Susut Betas Plastis Betas Cair

Gambar 3.2 Fase kadar air tanah, ( Das, 1994 )
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Batas plastis tanah

Batas plastis tanah atau plastic limit adalah kadar air pada
kondisi dimana tanah mulai berubah dari kondisi semi padat menjadi
kondisi plastis atau sebaliknya yaitu batas antara kondisi plastis dan
kondisi semi padat. Kadar air ini ditentukan dengan mengelilingi
tanah pada pelat kaca sehingga diameter dari batang tanah vang
dibentuk mencapai 1/8 inci (3,2 mm). Bilamana tanah mulai menjadi
pecah saat diameternya mencapai 1/8 1nci, maka tanah itu berada
pada kondisi batas plastis.

Batas susut tanah

Suatu kondisi tanah akan mulai menyusut apabila air yang
dikandungnya secara perlahan-lahan hilang di dalam tanah. Dengan
hilangnya air secara terus menerus, tanah akan mencapai suatu tingkat
keseimbangan dimana penambahan kehilangan air tidak akan
menyebabkan perubahan volume.

Indeks plastisitas tanah

Indeks plastisitas tansh atau plasticity index adalah selisih
antara batas cair dan batas plastis atau perbedaan antara batas cair
dan batas plastis suatu tanal.

Indeks plastisitas didasarkan rumus :

PI=LL - PL.. e (3.4)

Dengan

PI = indeks plastisitas

LL = batas cair

PL = batas plastis
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3.8. Stabilisasi Dengan Bahan Iiniia “TEFRRA FIRMA ISS”

Tujuan stabilisasi dengan bahan kimia “Terra Firma 1SS’ adalah salah
satu alternatif untuk meningkatkan daya dulumg tanah dan kuat geser tanah Hal ini
dilakukan dengan menggunakan kekuatan potensial maksimum pada material
tersebut dan pada kekuatan kondisi keringnya. Ini didapat dengan mencegah lapisan
padat yang telah dibert terra firma iss dari terjadinya pengisapan air yang kembali
(baik ilu daxs air hujan, rendaman air yang tinggi). Kekuatan yang maksimum tidak
didapat dalam waktu yang singkat. Ini disebabkan karena kadar air pada saat
pemadatan tanah pada nilai atan mendekati nilai kadar air optimumnya. Ketika
material tersebut kering mencapai pada kadar airnya yang seimbang kapasitas
kemampuan menahan bebannya juga meningkat. Hal ini juga terjadi pada tanah yang
tidak diberi perlakuan, tetapi sebaliknya ketika kadar air yang dimasukkan kembali
kapasitas kemampuan menahan bebannya menjadi berkurang. Ini disebabkan karena
terrra firma iss mengembalikan air secara alami dan tetap membiarkan material
tersebut pada kekuatan keringnya dan mampu menolak air atan pada kondisi yang
lembab. ( Pedoman PT. TERRA FIRMA GEO - TECH. INDONESIA).

Sifat-sifat bahan kimia rerra flrma iss terdiri dari :
a Sifat fisik
Kandungan yang terdapat pada cairan kimia ferra firma iss antara lain
1) Alkyibenzenessulfonatte
2) Phosphoric Acid
3) Sulfuric Acid
4) Bahan additive

b. Sifat mekanik
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Merupakan bahan cair kimia yang mempunyai sifat-sifat elektro kinetik pada
suatu areal tertenfu yang mempunyai kandunganya ion-ion atau molekul positif
dan negatif yang erat kaitannya dengan nilai cohesi, pada partikel-partikel tanah
tersebut.

Dilihat dari reaksinya antara air dan partikel-partikel tanab yang
dapat teruj: disitu. Didalam sifat mekanisnya terdapat persamaan antara
dua proses terjadinya air yang terdiri dari air statis dan proses
pergerakan air itu sendiri. Proses pergerakan air itu sendiri dapat
diakibatkan oleh rembesan atau akibat pengaruh Grafitasi. Proses
pergerakan air sangat besar tertolong oleh reaksi pencampuran dengan
terra firma iss. Jadi dari pergerakan air tadi dapat terlihat kekuatan
osmosis atan gerakan molekul-molekul yang sangat bagus meskipun
diperlukan beberapa wakta untuk menghasilkan cairan yang dapat
diandalkan.

Adapun standar kekuatan partikel-partikel tanah dapat dibagi menjadi
dua fase sebelum dan sesudahnya (seperti pada gambar 3.3), sedangkan

untuk ukuran air statis dalam tanah dapat dibagi menjadi empat katagori

1. Cairan kimia, yang merupakan gabungan dari struktur unsur kristal didalam
mineral tanah.

2. Cairan yang terikat, yang mana merupakan air pengisap partikel-
partikel tanah dipermukaannya.

3. Air, yang mana juga merupakan air pengisap partikel-partikel tanah

dipermukaannya.
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4. Pembuluh air, yang merupakan pori-pori yang ada didalam partikel-

partikel tanah.

ay b)
a)Tampang sebelum adanya perpaduan b) Tampang sesudah adanya perpaduan

Gambar 3.3 Tampang butiran tanah lempung dari sifat-sifat kekuatan
elektro statis dan elektro kinetik.
Proses unsur kimia akibat terjadinya nilai kohesif, ini dapat terlihat pada

gambar 3.4 :

Tekanan molekul pada permukaan yang sangat besai-.

Tekanan pada permukaan yang direduksi.

Gambar 3.4 Proses perubahan molekul tanah
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H0 & H' + OH

HO

1

H:0" (HIDRONIUM)
Sumber : (Pedoman PT. TERRA FIRMA GEO - TECH. INDONESIA

Ket : Dilihat dan hasil yang ada akibat peristiwa asimilasi molekul-molekul zat ke ion-

ion hidroksil {-) dan hidrogen (+). Didapat ion hidroksil yang merupakan asimilasi
kedalam bentuk oksigen dan hidrogen, yang mana atom hidrogen yang ada didalam
hidroksil yang dialihkan kedalam ion hdronium. Dari proses kejadian ion-ion yang
ada didalam uwnsur-unsur kimia didapat nilai positif atan negatif yang merupakan

suatu bentuk lingkaran yang baru didalam partikel-partike! tanah lempung,

3.9. Penelitian Sifat Mekanika Tanah
3.9.1. Uji proctor standar
Pemadatsn merupakan usaha untuk mempertinggi kerapatan tanah dengan
pemnakaian energi mekanika untuk menghasilkan pemampatan partikel. Beberapa
keuntungan dari pekerjaan tanah antara lain :
1. Berkurangnya penwrunan perinukaaan tanah (subsidence), v-.au gerakan
vertikal didalam massa tanah akibat berkurangnya angka pori,
2. Bertambahnya kekuatan atan daya dukung tanah,
3. Berkurangnya penyusutan, yaitu berkurangnya volume akibat berkurangnya
kadar air dari nilai patokan saat pengeringan.
Spesifikasi pengendalian untuk pemadatan tanah kohesif telah dikembangkan
oleh R.R. Proctor pada tahun 1920. Proctor mendefinisikan empat variabel

pemadatan tanah yaitu :




1¢

1. Usaha pemadatan (energi pemadatan),

2. Jems tanah (gradasi, kohesif-non kohesif, ukuran partikel dan

lainnya),

3. Kadar air,

4. Berat volume kering,

Usaha pemadatan dan emergi pemadatan (compactior effort and energy)
adalah tolok ukur energi mekanis yang dikerjakan tarhadap suatu massa tanah.
Dilapangan, usaha pemadatan im dihubungkan dengan jumlah gilasan dari mesin |
gilas, jumlah jatuhan dan benda-benda yang dijatuhkan, energi dalam suatu ledakan
dan hal-hal yang serupa untuk suatu volume tanah tertentu. Energi pemadatan jarang
merupakan bagian dari spesifikasi untuk pekerjaan tanah karena sangat sukar diokur.
Energi pemadatan merupakan jumlah gilasan.

Pada penguyian di laboratorium, energi pemadatan didapatkan dari tumbukan.
Pemadatan tumbukan dengan menjatuhkan palu dari ketinggian tertemtu beberapa
kali pada beberapa lapis tanah di dalam suatu cetakan (m0!d).

Hasil pemadatan dari beberapa sampel tanah akan diperoleh berat volume
kering tanah {yd) dan kadar air (w) yang ditujukan dalam suatu kurva pemadatan
yang menggambarkan kurva berdasarkan berat volume kering terhadap kadar air.
Nilai puncak dari berat isi kering disebut kerapatan kering maksimum { yd maks).
Kadar air pada kerapatan kering maksimum disebut kadar air optimum (Optinwm
Moisture Content, OMC).

Pada kadar air yang tinggi, efisiensi pemadatan akan turun dengan cepat;
tetapi tidak akan menghasilkan tanah yang jenuh karena gerakan partikel yang

menerus dan pengembangan akibat tekanan pori yang berlebihan.
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3.9.2. Kekumatan geser dan tekan bebas

Kekuatan geser tanah adalah gaya perlawanan yang dilakukan oleh butiran-
butiran tanah terhadap desakan atan tarikan (57C Hardiyatino, 1994). Dengan dasar
pengertian i, kuaf geser berhubungan erat dengan kondisi keruntuhan tanah.

Nilai kuat geser sukar ditentukan secara pasti (Bowles, 1983) karena sangat
tergantung pada banyak faktor seperti :

a. Keadaan tanah (angka pori, ukuran dan bentuk butiran),

b. Jems tanah (kenikil, pasir, dan komposisinya),

¢. Kadar air, yang dapat bervariasi setiap saat,

d. Anisotropis, sifat tanah yang tidak sama arah lateral dan vertikal.

Mengingat kondisi tersebut, di laboratorium telah dikembangkan beberapa
macam penguyjian untuk mengetahui kekuatan geser tanah, antara lain :

a. Uji kuat geser Unconsolidated Undrained (UU)

Kuat geser tanah lempung hasil pengujian UU digunakan pada kasus
dengan kondisi pembeba an terjadi begitu cepat, sehingga belum terjadi
konsolidasi atau drainasi pada lapisan tanahnya. Kondisi ini dijumpai pada
akhir pelaksanaan bendungan wrugan, pondasi untuk tanah timbunan dan tiang
pancaig pada tanah lempung terkonsolidasi normal.

b. Uji kuat geser Consolidated Drained (CD)

Kuat geser CD dapat digunakan pada perencanaan stabilitas bendungan
urugan yang mengalami rembesan sacara tetap dalam jangka panjang
Penggunaan yang lain untuk perencanaan stabilitas jangka panjang dari tanah
atau lereng
c. Uji kuat geser Consolidated Undrained (CU)



Kuat geser CU digimakan dalam perencanaan stabilitas tanah dimana tanah
mula-mula telah terkonsolidasi penuh dan telah dalam kedudukan seimbang
dengan tegangan yang ada, namun karena alasan fertentu tambahan tegangan
diterapkan dengan cepat tanpa adanya drainasi air pori dar tanahnya. Contoh
keadaan ini adalah kondisi turunnya permukaan air secara cepat pada
bendungan, lereng waduk atau saluran air.

Dalam penelitian ini dipakai salah satu uji knat geser Unconsolidated
Undrained (UU) dan uji tekan bebas yang akan menghasilkan nilal kohesi

{c) dan sudut geser dalam (¢ )tanah

3;.10. Daya Dulkang Tanah

Daya dukung tanah adalah tekanan maksimum tanah yang dapat memiknl beban
yang bekerja diatasnya. Bila mana beban yang berada diatas pondasi tersebut
ditambah sedikit demi sedikit, maka setelah beban mencapai harga tertentu akan
terjadi pepuruman meningkat dengan cepat dan penmmunan tersebut akan terus
berlangsung,

Untuk menghitung besar daya dukung tanah (bearing capasity) diperlukan
nilai kekuatan geser tanah. Keruntuhan geser tanah {shear failure) didalam tanah
adalah akibat gerak relatif antara butir tanah, bukan karena butiran itu sendiri yang
hancur. Oleh karena itu kekuatan tanah tergantung pada gaya-gaya yang bekerja

antara butiran tanah.

3.11. Daya Dulamg Tanah Terzaght

Teori daya dukung tanah terzaghi dimaksudkan untuk pondasi yang tidak begitu
dalam (dangkal). Teori ini didasarkan pada anggapan bahwa kekuatan geser
dinyatakan dengan rumus-rumus :

- Untuk bentuk pondast menerus :
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qut=C . Ne+ vy .DF.Ng+05.9 . BNy . .oiiiis (3.5)
- Untuk bentuk pondasi empal persegt panjang :
quit=13 CNctyIDINgH0 4. v.B. Ny . e, (3.6)
- Untuk bentuk pondasi lingkaran :
quit=13.C.Nc+ y.Df.Ngq +0,3.§.B.Ny ..................... (3.7)
dengan :
v = berat 151 tanah
C = kohesi
Ne, Ng, Ny adalab faktor daya dukung yang besarnya tergantmg dari
besarnva sudut geser dalam tanah. Sepert yang dapat dilihat pada tabel berikit

Tabel 3.1 Koefisien daya dukung Terzaghi

@ Nc Nq Ny N¢' Nqg Ny’
0 5,71 1.00 0 3,81 1,00 0
50 732 1.64 0 4,48 1,39 0
T T eed T 20 1.2 534 1,94 0
15° 12,80 4,44 2.4 6,46 2,73 12
20° 17,70 743 4.6 7,90 3,88 7,
250 25,10 12,70 9.2 9,98 5,50 3,3
30° 3720 22.50 20,0 12,70 8,32 5.4
35 | 57,80 41,40 44,0 16,80 12,80 96
40° 95,60 81,20 114,0 23,20 20,50 19,1
45° 172,00 | 173,00 320,0 34,10 | 3510 27,0

N¢, Ng dan Ny dapat juga dicari dengan rumus sebagai berikut :
Nc =(Ng-1) Cotgy

Ny ={tg@ /2)x [(Kpy/ Cos g )-1]



Ng=2a’/[2Cos (45 +¢/2)]

Dengan : a=e®7" @/2) 10

3.12. Daya Dudamg Tanah Meyerhof Dan Hansen

Untuk perhitungan kapasitas daya dukung tanah dapat dikomparasikan dengan
kedua persamaan Meyerhof dan Hansen yang akan memberikan hasil terbaik pada
tekanan vertikal beban pondasi.
Persamaan Meyerhof :
& Untuk beban vertikal
gur = C.Nc.scrde + v.DENqg.sq.dq + 0,5.v. BNv.syv.dy... oo, (3.8)

B Untuk beban miring

qu= c.Nc.de.ic +y.DENg.dq.iqg + 0,5.¥. B Ny.dy.i. oo (3.9)
o

dengan : Nq=ex™ptan>(45+ )
2

Nc=(Ng-1)cot¢
Ny = (Nq - 1) tan (1,4¢)

Tabel 3.2 Beberapa [aktor kondisi persamaan Meyerhof

Bentuk ‘ Kedalaman Inklinasi
Sc = 1+0,2Kp.(B/L) Dc = 146,2¥Kp(D/B) jo =ig = 1.(0/90%)  Untuk ¢=0
Sq=sY=10 Dq=dy =1,0 iy = (1-a/d)? $=10°

Sq = sy = 140,1Kp.(B/L) Dq=dy= 1+0,1 VKp(D/b)




Ep =tan’ (45+6¢/2)

« = sudut resultan yang divkur dari sumbu vertikal, bila digunakan ¢
triaksial untuk regangan bidang, dapat diatur untuk
mendapatkan.

Ket : sc = sq = sy = Faktor bentuk.

dc = dq — dy — Faktor kedalaman.
ic = 1y = Faktor inklinasi.

Persamaan Hansen :

Umum :

qult = c.Nc.sc.dc.ic.ge.bec + v Df Nq.sq.dq.1q.gq.bq +0,5.y.B. Ny.sy.dy.1

Bila ¢$=0
Gunakan qult=5,14.su.(1+s'ctd’c-i’c-b'c-g'c)y+y.Df.. ... ... (3.11)
dengan : Nq = Sama seperti Meyerhof diatas.

Nc¢ = Sama seperti meyerhof diatas.

Ny =1,5(Ng-1)tané¢.

su = Faktor bentuk ultimit.

s’¢ = Faktor bentuk.

d’c = Faktor kedalaman.

1’¢ = Faktor inklinasi.

b’c = g’¢ = Faktor tanah.
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Tabel 3.3 Kondisi faktor dari persamaan Hansen
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Falitor hentuk Faktor kedalaman Faktor inklinasi Faktor tanah
E'C—zl(‘:‘.?‘?lbm : S:c = 3’3?”3[,; . 'c=0,5 - 0,5 Vi - H/Awc, g c="F%147°
e =1+ HqB/Nel, e = 0,dtan Po= ig ~(1-ib)f(Na 1) untuk tanah horizontal
g'c=0,0
ge=1-¥147"
L, =1+04"/ Py
89~ gy~(1-0,5 tan 1)
d'c= 1 + 0,4 tan'1Pfy
S.=1+(Bl)tan¢ | do= 1+2tand (i-sind)? 0,5 H Faktor basis (lhat
1, =(1- 5 ambar
de= 1+2tan® (1-sind)’ ) ) & )
V+Agc,cotd bo= 1]")'147“
Sy= - o4 BIL dy= 1,00 untuk semua Tansh horizenta! : untuk tanah herizentat
0,7 H b'c=0,0
[ T3S
e =(1- ) bg=1- 1\°7/147°
V+Asc, cot ¢ bg=b,=exp(2-1) tan®)
Tanah miring :
anah miriag T=radians for bq
0,7-1)°1450%) 1
iq =(1- ¥
V+hse, cot ¢
Dimana : Af = Luas sentuh telapak efektif B’L’.

L> = Panjang telapak efektif =L-2e;
B’ = Lebar telapak efektif = B-2 ep,
D =Kedalaman telapak didalam tanah.

ea.e;, = Eksentrisitas beban terhadap pusat luas telapak.

c = Kohesi tanah basis.

¢ = Sudut gesekan dalam tanah.



H,V = Komponen-komponen beban vang berturut-turut sejajar
dan tegak lurus ke telapak.
tand = Koefisien gesekan diantara telapak dan tanah dasar
dignnakan & = ¢ untuk beton yang dituangkan keatas
tanah (schultze dan Horn {1967)).
n,4 = Seperti diperlihatkan didalam gambar yang menyertai
dengan arah-arah positip yang diperlihatkan.
Perhatian :
Jangan gunakan faktor-faktor bentuk yang dikombinasikan dengan faktor-
faktor inklinasi. Gunakan d; dan i; hanya didalam kombinasi atau s;
dengan d;, g;, dan b,.
Bila ¢ triaksial digunakan untuk kondisi regangan bidang dapat digunakan
membuat penyelesaian untuk mendapatkan : ¢ps=1,1¢ triaksial (anjuran
pengarang hanya untuk ¢ triaksial > 30°)

Pembatasan : H < V tan 8 + ¢, As

3.13 Hipotesis
Perbandingan campuran yang dilakukan di laboratorium pada

penelitian ini digunakan formula :




No. Tanah Lempung Terra Firma ISS
1 2000 gr 0,50 cc
2 2000 gr 0,75 cc
3 2000 gr 1,00 cc
4 2000 gr 1,25 cc
5 2000 gr 1,50 cc

Pencampuran mengacu pada literatur PT. TERRA FIRMA GEO -

TECH INDONESIA, pencampuran dilakukan berdasarkan berat kering

tanah vang akan dibuat sampel pada tiap-tiap pengujian. Pencampuran

tanah terra firina akan memberikan nilai kuat tekan bebas dan nilai kuat

geser langsung yang lebih tinggi dibandingkan dengan undisturb soil. Hal

ini akan dibuktikan dengan pengujian Kuat Tekan Bebas dan pengujian

Geser Langsung di Laboratorium Mekanika Tanah.




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Rencana Penelitian.

Penelitian 11 dilaksanakan dalam 3 tahapan, yaitu pekerjaan persiapan, pekerjaan
lapangan dan pekerjaan laboratorium. Perencanaan penelitian penting dilakukan agar
pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan baik sehingga mendapatkan hasil yang

efektif dan seefisien mungkin.

4.2 Pekerjaan Persiapan.

Pekerjaan persiapan merupakan pekerjaan awal sebagai rangkaian pelaksanaan
penelitian. Tahap persiapan meliputi studi peadahuluan, konsultasi dengan beberapa
narasumber, pengajuan proposal, mengurus perijinan penelitian dan koordinasi untuk

pekerjaan lapangan dan pekerjaan laboratorium.

4.3 Pekerjaan Lapangan.
Pekerjaan lapangan yang dilakukan adalah pengambilan sampel tanah. Sampel
tanah yang diambil adalah tanah lempung (tanah kohesif) yang merupakan jenis tanah

tak terganggu (undistrub soil). Sampel tansh diambil dari daerah Godean,

Yogyakarta.
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engambilan sampel tanah tak terganggu bertuyjuan untuk mengetahui kadar asli

di lapangan. Pada tanah tak terganggu, kadar air dan susunan tanah diusahakan tetap

sama dengan kondist di lapangan sehingga masih menunjukkan sifat-sifat aslinya.

Pengambilan sampel tanah tak terganggu harus dengan pelaksanaan yang tepat

pada penelitian ini pengambilan sampel tanah dilaksanakan dengan menggunakan

tabung yang mempunyai diameter 6,83 cm dan tinggi 45 cm. Adapun langkah-

langkah pengambilan sampel tanah tak terganggu adalah sebagai berikut :

1.

2.

L

Menentukan lokasi tanah yang akan diambil untuk sampel,

Mempersiapkan peralatan yang dipakai,

Menggali tanah sedalam satu sampai satu setengah meter disekeliling tanah yang
akan diambil sebagar sampel,

Menekan tabung ke dalam tanah sampai alas tabung rata dengan permukaan
tanah,

Menggali tanah disekitar tabung untuk memudahkan pengambilan tabung,
Mengangkat serta meratakan permukaan mulut tabung dengan pisan,

Melapisi permukaan mulut tabung dengan lilin, kemudian tabung ditutup rapat.

4.4 Pekerjaan Laboratorium

4.4.1 Pemeriksaan sifat fisik tanah.

a. Pemeriksaan kadar air.

Alat-alat yang digunakan :

1. Cawan,




2

T}
e}

Oven,

Desikator,

Timbangan dengan keteitian 0,01 gram.

Langkah kerja :

Membersihkan permukaan cawan, diusahakan cawan dalam keadaan kering,
Kemudian ditimbang beratnya (W1) gram,

Meletakkan sampel tanah pada cawan, kemudian ditimbang beratnya (W2}
gram,

Memaksukkan cawan yang telah berisi ke dalam oven selama 24 jam,

Setelah proses pendinginan di dalam desikator, cawan dan tanah kering
ditimbang beratnya (W3) gram,

Menghitung kadar air dengan rumus kadar air.

b. Penweriksaan berat volume.

Alat-alat yang digunakan:

Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram,

Ring,

Pisgau.

langkah Kerja :

Membersihkan ring serta mengukur diameter, tinggi dan volumenya,

Menimbang ring yang akan digunakan (W1) gram,



31

3. Mengolesi ring dengan minyak pelumas, kemudian ditekan sampai
menembus sampel tanah,

4. Meratakan permukaan atas dan bawah ring dengan pisau, sisi ring
dibersihkan kemudian ditimbang beratnya (W2) gram,

5. Menghitung berat volume tanah sesuai dengan rumus.

c. Pemeriksaan berat jenis.
Alat dan bahan yang digunakan :
1. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram,
2. Mortar dan spatel,
3. Piknometer,
4. Oven,
5. Desikator,
6. Saringan no. 10,
7. Thermometer,
8. Kompor,
9. Air Destilasi (dalam wash bottle).
Langkah kerja :
1. Membersihkan dan mengeringkan seluruh permukaan piknometer, kemudian
dibhmbang beratnya (W1) gram,
2. Menghancurkan sampel tanah dalam mortar dengan menggunakan spatel,

kemudian dikeringkan dalam oven selama 24 jam,




etelah sampel tanah kering, diambil dan didinginkan dalam desikator selama
10 menit, setelah dingin dimaksukan ke dalam piknometer sebanyak 10 gram,
piknometer dan tutupnya ditimbang beratnya (W2) gram,
Menambahkan air destilas1 ke dalam piknometer sampai dengan % atau 1/3
penuh, kemudian piknometer dipanaskan selama 10 menit dengan sesekali
piknometer dimiringkan untuk membantu keluarnya udara yang terperangkap
diantara butir-butir tanah, kemudian didinginkan,
Menambahkan air destilasi ke dalam piknometer sampai penuh, dinkur suhu
air dan ditutup kemudian ditimbang beratnya (W4) gram,
Mengosongkan dan membersihkan piknometer, kemudian diisi air destilasi
sampai penuh dan ditimbang beratnya (W4) gram,

Menghitung berat volume kemudian dihitung berat jenisnya.

d, Penerikzaan batas konsistensi.

Alat dan bahian yaug digunakan

1.

2.

Mangkuk Cassagrande,

Alat pembarul (g . oving {o0l),

Mortar dan spatel,

Saringan no. 40,

Pelat kaca,

Batangan kawat besi diameter 3,18 mm,

Satu set alat pemeriksa kadar air,



8. Air destilasi.

Langkah kerja pemeriksaan batas air :

1.

3]

1.

Sampel tanah yang telah lolos saringan no. 40 dicampur dengan air montar,

kemudian diaduk dengan spatel hingga homogen,

" Memasukkan samipel tanah ke dalam mangkuk Cassagrande dan

mefatakannya. dengan spatel,

Membelah tepat di tengah sampel tanah menjadi dua bagian yang simetris
dengan alat pembarut,

Me{nutar pegangan mangkuk Cassagrande dengan kecepatan dua pukulan per
detik sehingga mangkuk terangkat dan jatuh ketinggian 1 cm, pemutaran
pegangan mangkuk dilakukan hingga kedua belahan tanah bertemu sepanjang
12,7mm sambil hitung jumlah pukulannya,

Mengambil sebagian sampel untuk dicar kadar aimya,

Untuk menentukan batas cair dilakukan empat kali percobaan yang dibuat
denagn duva variasi di bawah 25 kali pukulan dan dua variasi diatas 25
pukulan,

Membuat kurva hubungan kadar air dan jumlah pukulan.

Langkah kerja pemeriksaan batas plastis :

1.

Mencampur tanah dengan air destilasi secara merata dalam mortar hingga
tanah mudah dibentuk, kemudian membuat bulatan tanah sedemikian rupa
sehingga tidak lengket bila ditekan dengan tangan dan tidak melekat pada

pelat kaca,
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Menggelintir tanah plastis tersebut diatas pelat kaca hingga mencapai
diameter 3,18 mm dan kelihatan retak-retak serta tidak dapat dibuat batangan
tanah dengan diameter lebih kecil dar 3,18 mm,

Menentkan kadar air dan pilinan tanah yang telah retak sesuai demngan

MHNuUSs.

Alat dan bahan yang digunakan pada pemeriksaan batas susut.

L

2,

8.

9.

Cawan porselen dan spatel,
Cawan susut terbuat dari porselen,
Pisau perata

Pelat kaca berpaku,

Air raksa,

Gelag ukur 25 cc,

Oven,

Mangkuk kaca,

Jangka sorong,

10. Timbangan dengan ketelitian 0,01 gram.

Langkah kerja pemeriksaan “batas susuf™:

L

Memasukkan sampel tanah kedalam cawan porselin, kemudian memasukkan
air sedikit demi sedikit sambil diadukdengan spatel sampai merata,
diusahakan tidak ada udara yang terperangkap di dalam pori tanah. Adukan

dibuat agak encer,




[¥5]
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Membersihkan cawan susut, kemudian dwskur diameter dalam dan tinggi
dalamnya serta hitung cvolumrnya, lalu ditimbang beratnya (W1) gram.
Mengoleskan vaselin ke dalam cawan susut hingga merata Lalu masukkan
sedikit demi sedikit adukan tanah ke dalam cawan susut, diusahakan agar
tidak ada udara yang terperangkap di dalam cawan, sehingga seluruh volume
cawan terisi oleh tanah, kemudian ditimbang beratnya (W2) gram,
Mengeringkan tanah di dalam oven dengan suhu 60° C selama 12 jam,
kemudian suhu dinaikkan menjadi 100°C selama 12 jam berikutnya,
Mendinginkan cawan dan tanah kering, setelah dingin ditimbang berainya
(W3) gram,

Menetukan volume tanah kering dengan cara :

a. Mengeluarkan tanah kering dari cawan susut, jangan sampai pecah,

b. Menempatkan mangkuk kaca «ialam mangkuk porselin yang lebih besar,

¢. Menuangkan air raksa ke dalam mangkuk sampai penuh,

d. Meratakan permukaan air raksa dengan pelat kaca berpaku, dengan posisi
paku ikut dicelupkan ke dalam air raksa,

e. Memindahkan mangkuk kaca ke dalam cawan porselen kosong lainnya,
kemudian memasukkan sampel tanah kering ke dalam mangkuk kaca, lalu
tekan dengan pelat kaca berpaku sampai tenggelam,

f Mengangkat pelat kaca dan memindahkan mangkuk kaca ke mangkuk
porselin pertama,

g Menimbang berat gelas ukur (W3) gram,



h. Menuangkan air raksa vang berada dalam mangkuk porselin ke dua ke
dalam gelas ukur lalu ditimbang beratnya (W4) gram,

1. Volume tanah kering sama dengan berat air raksa yang tertumpah karena
terdesak tanah dibagi dengan berat jenisnya.

7. Menghitung batas susut sesuai dengan rumus.

442 Pemeriksaan sifat mekanik tanah
a. Ui proctor standar
Alat yang digunakan
1. Mold pemadatan d-4”,
2. palu pemadatan D-2”
3. Timbangan,
4. Japgka sorong,
5. Pisan perata,
6. Satu set alat untuk memeriksa kadar arr,

7. Saringan nomer 4.

Langkah kerja ;
1. Tanah lempung yang berbentuk bongkahan dihancurkan terlebih dahulu

kemudian dikeringkan, setelah itu disaring dengan saringan nomer 4,

ta

Menambahkan sejumlah air dengan prosentase yang berbeda pada 5 buah sampel

tanah dengan berat masing-masing 2 kilogram,




Menimbang tabung pemadatan, mold standar, (W1) dan memasang collar dengan

K

mengencangkan penjepitnya serta meletakkannya pada tempat yang kokoh,

4. mengsi tanah ke dalam mold standar hingga setengah tinggi kemudian
menumbuk tanah tersebut dengan palu standar sebanyak 25 kali pukulan secara
merata hingga memadat dan mengisi sepertiga dari tinggi mold,

5. Melakukan hal yang sama untuk lapisan kedua dan ketiga,

6. Melepaskan collar dan meratakan tanah vang berlebihan dengan pisau perata,

7. Memmbang mold standar beserta tanah yang sudah dipadatkan (W2),

8. Memeriksa kadar air tanah,

9. Menggambar kurva hubungan kadar air dan berat volume kering,

b. Ujji tekan bebas
Alat yang digunakan:

1. Mesi penekan,

™~

. Alat pengeluar coutol taval (Extruder),

. Pengukur regangan (diaf),

(73]

4. Tabung cetak belah,

5. Timbangan ketelitian 0,1 gram,
6. Stop watch,

7. Alat pengukur scuif maat,

8. Satu set alat pemeriksa kadar air.

Langkah kerja :




Persiapan benda wit

1. Coutoh tanah undisturb dikeluarkan dari tabung tanah contoh dengan
extruder,

2. Contoh tanah bercampur Terma firma ISS dilakukan pemadatan sebanyak 5
campuran,

3. Contoh tanah dipotong seukuran tabung cetak belah,

4. Ukur diameter dan tinggi contoh tanah,

5. Ditimbang dengan timbangan ketelitian 0,1 gram.

Pembebanan

1. Menempatkan contoh tanah pada alat tekan, diletakkan vertikal dan sentris
pada plat dasar alat tekan,

2. Mengatur alat tekan sehingga plat atas menyentuh contoh tanah,

3. Dial atau arloji ukur pada cincin beban (proving ring) pada pembacaan nol,

4. Mu'ai dikerjakan pembebanan

Aturan pada pembebanan

1.

2.

3.

4.

Kecepatan  : 0,05 sampai 2 5 tiap menit,

Pembacaan  : setiap 30 detik

Pelaksanaan : paling lama 10 menit dun jalannya tetap tidak boleh berhenti,
Akhir pembacaan : Beban mengalami penurunan 2 kali atau regangan

mencapat 20 % tinggi semula.

. Uji geser langsung

Alat yang digunakan :




)

8.

9.

3%

Stang penckan dan pemberi beban,

Alat penggerak lengkap dengan cincin penguji dan dua buah dial geser,

Cincin pemeriksaan yang terbagi dua dengan pengisinya terletak dalam kotak,

Dua buah batu pori,

Extruder,

Pisan pemotong,

Cincin cetak benda uj1,

Stop watch,

Timbangan ketelitian 0,8 gram,

10. Oven temperatur 110°C.

Langkah kerja :

Persiapan

1

Benda uji undisturb dikeluarkan dari tabung contoh dengan extruder secara
perlahan-lahan,

Benda uji dicetak dengan cincin cetak, dengan tebal 2,5 cm dan tidak
kurang 6 kali diameter butir maksimum,

Benda uji tanah terganggu di cetak dengan cincin cetak dan dipadatkan
dengan alat penumbuk,

Benda uji dengan campuran Tenna ISS di cetak dengan cincin cetak dan
dipadatkan dengan alat penumbuk,

Benda uji yang sudah siap diuji ditimbang,

Benda uji diukur diameter dan tingginya,
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Benda uj1 dimasukkan pada ring penggeser dengan hati-hati jangan sampai

- pecah kemudian dipasangi batu poreus dengan gigi gesernya tegak lurus

arah geser selanjutnya dipasang pada alat penggeseran,

8. Kotak penggeseran diisi am sampai penuh.

Pembebanan

1. Pembebanan I diberikan tekanan 8 kg,

2. Pembebanan I« diberikan tekanan 16 kg,

3. Pembebanan III diberikan tekanan 32 kg.

Penggeseran

1. Kecepatan penggeseran V = 1 - 2.5 mm/menit,

2. Pencatatan penggeseran setiap 15 detik,

3. Deformasi maksimum sampai 10 % diameter contoh,

4. Apabila sebelum 10 % beban .‘gaya) geser menunjukkan turun berarti

tanah sudah mengalami pecah, maka gaya gesernya adalah yang terbesar.

a. Mencari kadar air

Setelah selesai penggeseran tanah dikeluarkan dan cincin geser,
Tanah kemudian ditimbang dan dioven selama 24 jam,

Setetah kering tanah ditimbang, maka didapat kadar airnya.



4.5. Bagan Alir

Langkah kerja penelitian dapat dibuat bagan alir sebagai benkut :

START

Mengumpulkan dan menelaah bulku referensi
Mengumpulkan data tentang bahan stabilisasi

r

Mengambil sampel tanah dan
bahan stabilisasi

Penelitian di laboratorium

I

|

TANAH ASLI

- Klasifikas: Tanah

- Batas Atterberg

- Uji Tekan Bebas

- Ujt Geser langsung

l

b 4

Hesil,C . @,Y

}

ITANAH DICAMPUR
BAHAN STABILISASI
- Kandungan Air

- Batas Atterberg

- Ujt Tekan Bebas

- Uji1 Geser Langsung

Hasil,C, @,¥

Analisis dan desain menurut |
Terzaghi, Meyerhol dan Hansen

Bahasan

!

Kesimpulan

'

Stop

Gambar 4.1. Bagan alir
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

8 | blf at Hsik Tanah Lenyning

Dari penelitian yang dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia diperoleh hasil sifaf fisik
tanah lempung yaitu ; kadar air (w), berat jenis (G;), Berat volume (¥), batas susut

{SL), indeks plastizitas {PI), batas cair (LL) dan analisis distribusi butiran tanah.

Tabel 5.1 Data sifat fisik tanah lempung asli daerah Godean.

No Sifat Fisik Hasil
i. Kadar air tanah asli ; w (%0) 55,610
2. Berat jenis ; G 2,572
3. Berat volume ; v (gram/cnr’) 1,735
4. batas Cair ; LL (%) 54,370
5. Batas plastis ; PL (%) 36,93
6. Batas susut ; SL (%0) 23,493
7. Indeks plastisitas ; PI (%) 17,440
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Gambar 3.1 Grafik analisis distribusi butiran tanah (AASHTO)

Pembahasan

Distribusi ukuran butiran partikel tanah dapat digambarkan dengan sebuah
kurva di atas kertas simi logaritmik, dimana ordinamya adalah persentase berat
partikelnya yang lebih kecil dari absismy yang diketahui. Makin landai kurva
distribusi, makin besar rentang distribusinya, makin curam kurva, makin kecil
rentang distribusinya. Tanah berbutir kasar dideskripsikan bergradasi baik jika
tidak ada partikel-partikel yang berukuran sedang. Secara umum tansh bergradasi baik
diwakili oleh karva distribusi yang cembung dan mmlus. Tanah berbutir kasar dideskripsikan
bergradasi buruk, {(a) jika ukurannya seragam atau (b), jika jarang terdapat partikel|

berukuran sedang (RF Craig, 1939).




Dari grafik pembutiran tanah kita dapat menentukan prosentase dari
bagian-bagian yang terinasuk dalam lempung (c/ay), lanau (s5i/t) dan pasir (sand).
Sekingga dapat memberikan nama dari tanah tersebut dengan digunakan segitiga
pedoman penentuan nama jenis tanah (¢riagular desication chart). Dart data dan

grafik pembagian tanah liat di daerah godean butiran tanah didapatkan sebagai

berikut :

Sand (pasir) = 100% - 93,55% =6,45%
Silt (lanau) = 93,55% - 52,00%= 41,55%
Clay (lempung) = 52,00%
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Prosentase Pasir -

Gambar 5.2 Klasifikasi berdasarkan tekstur oleh Departemen Peﬂaman Amerika
Serikat (USDA) ; (Das, Braja M, 1988)
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Schiugga jeuis tanah dari daerah Godesn merupakan jenis tanah lempung berianan
(silty clay) '

£.2 Sifat Mekanik Tanah Lenyamg
52.1. Uji proctor standar

Untuk mengetabui berat volume tanah kering (ys) maksimum den w
optimum yang diperoleh dari uji Proctor Standar ini dipakai sebagai acuan untuk
wembual benda uji pada peugujian tekan bebas dan geser langsung.
Tebel 5.2 Hasil uji Proctlor Standar lansh lempung daerah Godean.

No Percobaan 1 2 3 4 5

Berat volume kering ; 74 (gr/cm’) 1,339| 1,396 | 1,436 1,384 | 1,218 )

Kadar air ; w (%) 13,80 19,86| 25,83| 31,97 | 4141

GRAFIK PEMADATAN

PERCOBAAN — KESMPULAN « ZAV

Gambar 5.3 Grafik uji Proctor Standar tanah lempung daerah Godean
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Dari grafik didapat :
Berat Volume kering maksimum (y4 maks) @ 14361 gr/em®

Kadar air optimum (w opt) 0 25,54 %

Pembahasan
Pada keadaan W optimum tansh lempung Godean menunjukkan adanya tingkat
plastisitas dart ujt coba pemeriksaan batas cair dan batas plastis tanah di
laboratorium.

Untuk {isnbunan tanah yang lepas (renggang) haruslah dipadatkan untuk
meningkatian berat volumenya. Pemadatan fersebut berfungsi untuk meningkatkan
kekuatan tanah, schingga dengan demikian meningkatkan daya dukung pondasi di
atasnva. juga dapat mengurangi besamya penurunan tanah yang tidak diinginkan.
Tingkat pemadatan tanah suatu tanah diukur dari berat volume kering tanah yang
dipadatkan. Air ditambahkan pada suatu tanah yang sedang dipadatkan, air tersebut
akan berfimgst sebagai unsur pembasah atan pelumas pada paartikel-partikel tanah.
Farena adanya air, partikel-partikel tanah tersebut akan lebih mudah bergerak dan
bergeseran salu sama lain dan membentuk kedudukan yang lebih rapat (padat).
Gambar 5.3 menunjukkan bahwa semakin besar kadar air, berat volume kering

semakin tinggi hingga batas optimum. Selanjutnya kurva menunjukkan penurunan.




5.2.2. Uji tekan bebas

Tabel 5.3 Hasil pengujian tekan bebas.
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No. Percobaan Kuat Kohest Sudut Sudut
tekan (c) geser pecah
bebas ke/cny’ dalam ()

(qu) ) derajat
ke/em? derajat

1 Tanah undisturb 0’275’\1 0,086 26 58

2 | Tanah dengan 0.5 cc terra firma 07411 0218 20 595

3 Tanah dengan 0,75 cc terra firma 0,349 0,097 32 61

4 Tanah dengan 1,00 cc terra firma 0,322 0,093 30 60

5 Tanah dengan 1,25 cc terra firma 0,352 0,112 25 57,5

6 Tanah dengan 1,50 cc terra firma 0,369 0,115 26 58

Kuat Tekan Bebas (qu)

dan Kohesi (c)

0.8 - kglcm2
—e&— Kuat tekan bebas
0.7 - —&—Kohesi .
0.6 -\
0.6 T
04 -
it
0.3
0.2 4
0.1
0 . T ' v ' 1CC
0 0.5 0.75 1 1.26 15

Penambahan Terra Firma ISS

Gambar 5.4 Grafik nila1 kuat tekan bebas dan kohes:



(¢) dan &)
70 —e— Sudut Geser Dalam
—m— Sudut Pecah
60 M’
50 1
40
30 //\\”_‘
20 4
10 4
0 ] T L] L] Ll 1 cc
] 0.5 0.76 1 126 18
Penambahan Terra Firma ISS
Gatrbar 5,5 Grafik nilai sudut geser dalan dan sudut pecah
Keterangan gambar :

Percobaan | = tanah undistub
2 = tanah deagan 0,5 cc terra firma
3 = tanah dengan 0,75 cc terra Zima
4 =tanah dengan 1,00 cc terra firma
5 = tanah dengan 1,25 cc terra firma

6 = tanah dengan 1,50 cc terra firma




Pembahasan.

Dari hasil uji tekan bebas yang terdapat pada tabel 5.3 dan gambar 5.4

menunjukkan bahwa lempung vang diberi campuran terra firma iss daya dukungnya

menjadi lebih besar. Hasil percobaan menunjukkan bahwa daya dukung yang optimum
terdapat pada tanah campuran 0,5 cc terra firma iss yaitu g ult = 0,741 ke/om’,
sedangkan pada tanah ash q ult = 0,275 kg/ent’. Selanjutnya dengan penambahan terra
firma iss lebih besar, daya dukung tanah semakin berkurang. Demikian pula untuk nilai
sudut pecah {(a) dan sudut geser dalam (¢) maksimum tercapai pada tanah asli yang
ditambah bahan kimia 0,75 cc terra firma 1ss, sedangkan nilai cohesi yang maksimum

tercapai pada tanah asli yang ditambah bahan kimia 0,5 cc terra firma iss.

5.2.3. Ujigeser langsung

Tabel 5.4 Hasil pengujian geser langsung dan faktor-faktor kapasitas daya dukung

persamaan Terzaghi.
No | Percobaan Sudut K.chesi _ | Ne Ngq Ny Gt Qizin
pFRer (kegfrora”
dalam
()] ;1
derajat i
1 tanah undistrub 20 0,1 17,7 7.4 5,0 15,800 5,266
2 | tanah dengan 0,5 cc | 37,03 0,526 | 73,187 | 57,599 | 65948 | 170,647 | 56,882
terra firma ‘u]
3 tanah dengan 0,75 35,1 0,493 58,558 42,198 43,56 123,153 § 41,051 '
¢cc terra firma
4 tanah dengani 1,00 33,31 0,588 49,944 34,085 33,188 106,191 | 35,397
cc terra firma
5 tanah dengan 1,25 | 21,03 0,688 19,224 8,491 5,968 32,817 | 10,932
cc terra firma
[ tanah dengan 1,50 33,44 0,537 50,444 34,54 332,718 104,186 | 34,728 [
cc terra firma
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keterangan gambar :

Percobaan 1 = Tanah undistub

2 =tanah dengan 0,5 cc terra firma

3 = tanah dengan 0,75 cc terra firma
4 = tansh dengan 1,60 ce terra firma
5 =tanah dengan 1,25 cc terra firma

6 = tanah dengan 1,50 cc tetra firma

Pembahasan.

Dari uji geser langsung didapat nilai kohesi dan sudut geser dalam. Hasil
yang diperoleh menunjukkan sudut geser dalam akan semakin besar apabila tanah
diberikan campuran terra firma ISS, dan nilai sudut geser dalam yang terbesar
terjadi pada tanah dengan campuran 0,5 cc sedang untuk kohesi hasil tertinggi
adalah pada tanah dengan campuran 1,25 cc lerra firma

Sudut geser dalam dan kohesi mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
tanah untuk menahan gaya geser yang terjadi, yaitu semakin padat suatu tanah berarti
semak s tinggi daya dukung tanah terhadap gaya geser. Hal ini dapat dilihat pada
besarnya beban vang diberikan yaitu semakin berat beban yang diberikan semakin
besar tegangan gesernya (lihat lampiran uji geser langsung).

Kesimpulan yang dapat diambil pada pengujian geser langsung dengan
campuran terra firma ISS adalah nilai optimum untuk daya dukung tanah terdapat

pada tanah campuran 0.5 cc terra firma ISS.



5.2.4. Pemeriksaan batas-batas Konsistensi (Atterberglimit )
Tabel 5.6 Hasil pemeriksaan batas-balas konsistensi tanah asli dan tanah ash +

bahan stabilisasi

Jeris Tanah Batas Susut | Batas Cair Bitas Plastis | Indeks Plastisitas
3L %% LL % PL % P %
1. Tanah Ashi 23,493 54,370 36,93 17,440
2. Tansh Asli+ 05 00 TF 25,585 54,1 32,385 21,715
3. Tanah Ash + 075 o0 TR 27,029 49,795 31,68 18,115
4. Tanah Asli+ 1.00 cc TF 27,694 47,54 33,24 14,30
5, Tangh Asli+ 1,25 cc TF 28,893 47,08 33,40 13,68
6. Tanah Asli+ 1,5 cc TF 31,053 46,19 33,68 12,51
Pembahasan

Tanah asli dengan sifat fisik diatas kemudian ditambah bahan kimia Terra
Firma 1SS dengan penambahan campuran 0,5 cc, 0,75 ¢c, 1,00 ¢c, 1,25 ¢c dan 1,5
cc, maka perubahan sifat fisik tanah yang terjadi adalah sebagai berikut

a. Kondisi tanah pada plastisitas tertinggi terdapat pada tanah campuran 0,5

cc TF dengan miai IP = 21,715 %, sedangkan plastisitas terendah terdapat
pada tanah campuran 1,50 cc TF dengan nilai IP = 12,51 %.

b. Penambahan bahan kimia terra firma 1ss menyebabkan batas susut semakin

tinggi, hal 1m disebabkan oleh air yang ada ditanah diserap oleh bahan

kimia terra firma 1ss.



BAB VI
ANALISIS DAYA DUKIUNG TANAH DENGAN PENAMBAHAN

TERRA FIRMA ISS PADA PONDASI DANGKAL

Study kasus :
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Gambar 5.6 Contoh pondasi dan tanah dasar (J.E.Bowles, 1983)

Data tanah :

Df=12m ; B=L=15m d P=100ton ; h=B/2xtan ¢ =
0,5658 m

tanah asli y=1,7346 Tm®* ; C=0lkg/om* =1 T ; ¢=20°

' tenah asli + 05¢ccTF ¢y =1814T/m* ; C=0,526kg/cm?= 5,26 T/nr?

$=37,03°
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Metode analisis :

A. Analisis daya dukung tanah, baik tanah asli mavpun tanah ditambah terra firma
tss, dengan mengeunakan runus Terzaght (1943), Mayerhof (1963) dan Hansen
(1970).

B. Tegangan geser di dalam sebuah massa tanah vang berasal dari tekanan telapak
pondast.

Penvelesaian :

A. Analisis daya dukung tanal
- Tanah asi dengan menggunakan rumus Terzaghi

Uotuk d=20° ; Ne=177 ; Ngq=74 , Ny=50
Rumus daya dukung @ gult = 1,3.CNc + v DENg+0,4.B.y. Ny
qult =1,3.1.17,7+1,7346.1,2.74 + 0,4.1,5.1,7346.5
= 43,6171 T/n¥
maka gizm =qulit /T = 43,6171 /3 = 14,5390 T/'m*
- Tanah asli dengan menggunakan rumus Mayerhof

Uatuk ¢=20 ; Ne=14,8 ; Nq=64 ; Ny =2,2 2 tand (1-

sing)’ = 0,3152 ; Kp = tan’ (45+ ¢/2) =2,0396 ;Sc=1+02 Kp

(B/L) =1,4079; dc=1+0,2 VKp. (D/B)=1,2285;Sq=Sy=1 +
0,1 Kp (B/L)=1,2040;dg=dy=1+0,1 VKp (D/B)=1,1143
Rumus daya dukung :
gult = cNc.Sc.de + yDENq.Sq.dg + 0,5.4.B.Ny.Sy.d

qult =1.14,8.1,4079.1,2285 + 1,7346.1,2.6,4.1,2040.1,1143 +
0,5.1,7346.1,5.2,9.1,2040.1,1143

= 48,5325 T/m’




qizin= qult/F = 48,5325/3 = 16,1775 T/m’

- Tanah asli dengan menggunakan rumus Hansen
Untuk ¢ =20° ;Nc=148;Nq=64;Ny=29; 2 tan ¢ (1-sind)’ =
0,3152 ; Sc = 1+ {(Ng/Nc).(B/L) = 14324 ; Sq =1+ (B/L)
tan ¢ = 1.3640 ; Sy =1- (0 4B/L)Y=0,6 ; dc =1 + {0,4D/L) =

1,32; dg=1+2 tang {1- sind)’. (D/B) =1,1836 ; dy =1

Rumus daya dukung q ult = cNec.Scde + v.DfNq.Sqdgq +
0,5.9.B.Ny.Sy.dy
q ult = 114814324132 +

1,7346.1,2.6,4.1,3640.1,1836 +
0,5.1,7346.1,5.2,9.06.1

qult =51,7541 T/m’

qizin = qult/F = 51,7541/3

= 17,2514 T/m?

- Tanah + bahan kimia 0,5cc TF ISS dengan menggunakan rumus Terzaghi
Untuk ¢= 37,03° ; Nc=73,1874 ; Nq=57,5994 ; Ny=65,9486

Rumus daya dukung qult = 1,3.CNc+ yDfNg+0,4.By. Ny

qult = 1,3.5,26.73,1874 + 1,814.1,2.57,5994 + 0,4.1,5.1,814.65,9486

697, 6163 T/m?
qizin = qult/F = 697,6163/3 = 232,5388 T/m’
- Tanah + bahan kimia 0,5cc TF ISS dengan menggunakan mumus Mayerhof

qult = CNc.Sc.dc+ v.DfNq.Sq.dq + 0,5..B.Ny.Sy.dy.




Untuk ¢ =3703 : Nc=579552 ;. Nq=458454 ; Ny=60,0796
Kp = tan’ (45+ $/2) = 4,0281 ; Se=1+ 0,2 Ep (B/L) = 1,8056
de=1+02VEp. (D/B)=13211 ; Sq=Sy=1+ 0,1
Kp.(B/L)=14028 ; dg=dy=1+ 0,1 VKp .(D/B)=1,1606.
Maka
qult = 5,26.57.9552.1,8056.1,3211+ 1,814.1,2.45,8454.1,4028.1,1606
+0,5.1,814.1,5.60,0796.1,4028.1,1606.
qult= 727,1691 + 1624773 + 133,0773
qult= 1022,7237 T/m’

qizin =qult/F=1022,7237/3 = 340,9079 T/m®

- Tanah + bahan kimia 0,5cc TF ISS dengan menggunakan rumus Hansen
qult = CNc.Sc.de +y.DENq Sq.dq + 0,5.9.B.Ny.Sy.dy.

Untuk ¢~ 37,03 ;Nc= 57,9552 ; Nq — 45,8454 ; Ny = 524136 ; Ng/Nc
=0,791 ; 2 tan ¢ (1 - Sind )* = 0,2387 ; Sc¢ — 1 + (Ng/Nc).(B/L) =
1,791 ; Sq=1+ (B/L) tanp =1,7544 ; Sy=1— (04B/L)=0,6 ;
de=1+1(04D/A) 132 ; dgq=1+ 2 tand (1- Sing)’ . (D/B) =

1,1909 ; dy=1.
maka qult = 526.57,9552.1,791.1,32 + 1,814.1,2.45 8454.1,7544.1,1909

+0,5.1,814.1,5.52.4136.0,6.1.
qult = 720,6886 + 208,5058 + 42,7852

qult = 9719796 T/m’

qizin = qult/F = 971,9796 /3 = 323,9932 T/n’
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B. Tegangan geser di dalam sebuah massa tanah vang berasal dari tekanan
telapak pondasi pada kedalaman (h).
dengan rumus Aq = P/(B+h )
dimana P = beban total pondasi
B,L = dimensi-dimensi telapak pondasi ; h = kedalaman dari basis telapak
keelevasi didalam tanah, dimana penambahan tegangan dinginkan.
untuk P=100ton ; B=L=15m dan h=05658m
maka  Aq = 100/( 1,5+0,5658
Aq = 234329 T/m* < qizin=2325388 T/m’
Sedangkan hasil perhitungan daya dukung tanah dengan penambahan terra firma
iss yang berbeda, ditampilkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.6 Faktor-faktor kapasitas dukung untuk persamaan Mayerhof dan Hansen

no. b Ne  VNq Ny (43 Ny (H) Ng/Nc {2 tan ¢
Percobaan {1-Sin $¥

1 Tanah asli 20 54 2,9 2,9 0432 0,3152

14,8
2 Tensh dengan | 37,03 37,955 | 45,8454 | 60,0796 | 52,4136 | 079 0,238/
campuran 0,5 o
T

3 Tanah dengan | 35,1 46,684 | 33,918 38,232 34,812 0,927 (,2539
catapuran 0,75 cc
TF

4 Tanah dengan | 33,31 40,67 | 28,2638 | 29,8668 | 27,5456 | 0,695 0,2672
campuran 1,00 cc
TF

5 Tanah dengan | 21.03 16,015 | 71,2858 3,703 3,103 0,545 0,3161
catnpuran 1,25 ¢c
TF

6 Tansh dengan | 33,44 41,108 | 28,6512 | 30,4232 | 28,0344 | 0,697 0,2661
carnpuran 1,50 cc
F
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Tabel 5.7 Hasil perhifungan daya dukung pada tanah asli dan tanah ditambah

bahan kimia terra firma iss

No Jenig tanah Terzaghi Mayerhof Hangen
qult q izin gult q izin quit q izin

1. Tanah asli 43,6171} 14,539G | 48,5325 | 16,1775 | 51,7541 | 17,2514

2 Tanah asli + 5 | 697,6183 | 232,5388 | 1022,723 § 3409879 | 971,9796 | 3239932
er TH

2 Tanah asli + | S13,8655 | 171,2885 | 723,2868 | 241,0956 | 745,8437 | 248,6146
0,75 ccTF

4.y Tarely ash + | 492,0899 | 1640299 | 681,0772 1 227,0257 | 687,0099 | 229,0033
OO ecc T

B Tanah asli + | 196,9203 | 65,6401 | 342,8240 | 114,2747 | 256,6291 | 85,5430

1,25ccTF

g, Tanah asli 1 | 464,035G | 154,6783 | 644,6711 | 214,8804 | €484851 | 2161517
150 cc IF
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Gambar 5.9 Grafik hubungan antara daya dukung tanah asli dengan penambahan

Terra Firma ISS.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian laboratorium stabilisasi tanah lempung menggunakan
balian kimma Terra Firma 1SS untuk ﬁerkuatan daya dukung struktur pondasi
dangkal dapat ditarik beberapa kesimpulan. Beberapa saran juga akan diberikan
untuk lebih menyempurnakan penelitian ini diharapkan berguna untuk kegiatan

ilmiah pada bidang teknik sipil khususnya daya dukung struktur pondasi dangkal.

7.1 Kesiimmpulan
1. Hasil penelilian laboratorium tanah lempung daerah Godean mempunyai
nilai batas susut (SL} = 23,493 %, batas plastis (PL) = 36,93 %, mdeks
plastisitas (IP) = 17 440 % dan batas cair (LL) = 54,370 %. Berdasarkan
hasil analisis distribusi butiran {menurut USDA) tanab daerah Godean
merupakan jenis tanah lempung berlanan.

2. Dari hasil pengujian proktor standar didapatkan berat volume tanah kering
maksimum (vé lmaks) sebesar 1,4361 gr/fom’ dan kadar air optimum
sebesar =25.54 %.

3 Hasil penelitian di laboratorium untuk uji tekan bebas dan geser langsung

didapat nilai yang optimum pada tanah yang ditambah bahan kimia 0,5 cc

Terra Firma ISS.

60
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1. Penambahan bahan kimia Terra Firma ISS pada tanah menyebabkan
perbaikan kualitas karakteristik mekanik tanah, hal ini terbukii dengan
naiknya daya dukung tanah.
5. Daya dukung tanah optimal pada geser langsung (q ult = 1022,723 t/m?)
dan pada tekan bebas ( q ult = 72,5176 t/m® ) tercapai pada penambahan
0.5 c¢ Tetrra Firma ISS.

6. Daya dukung tanah akan menurun apabila penambahan Terra Firma ISS
lebih banyak .

7. Dengan adanva penambahan yang berlebthan bahan kimia Terra Firna
ISS pada tanah menyebabkan penurunan sudut geser dalam dan
meningkatnya nilai kohesi, sehingga dapat terlihat penurunan daya

dukung tanah. -

7.2 Saran-saran

1. Dalam penelitian tanah dan mekanikanya di laboratorium pelaksanaan
menentukan kadar air harus teliti, karena sifat mekanika tanah sangat
dipengaruhi oleh air.

2. Banyaknya pencampuran Terra Fima ISS pada benda uji harus cermaf,
bertahap dan posisi {anah harus dipadatkan terlebih dahulu. Hal ini perlu
diperhatikan karena kalau tanah campuran belum dipadatkan maka
kepadatan tanah tidak maksimal.

3. Penelitian im dapat dilanjutkan dengan memperhatikan prosentase
pencampurannya, supaya mendapatkan hasil yang optimum. Dan dapat

juga memperhitungkan penurunan dan beban gempa
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

: 7
i
i S JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
NG > 2 .
s T%E 31 UNIVERSITAS ISLAR INDONESIA Lampiran 2a
iz ¥
DISTRIBUSI BUTIRAN TANAH
Proyel Tugas Akhir Dikerjakan : Arief + Ashar
Mo, Ttk sampef 1 {100 m)
Lokasi . Godean
Berat tanal kering () £0 gram a 1
Berat janis tanah {G) 251 Kz=—x100 1.733333 l
oreksi hidro 152H {a) 1.64 N
b adar Reagen Na siO 1060 mifgram P=KzxR ]

orekst Miniskus hidrometer {m) 1 ™) Dari daftar harga L berdasarkan R
** Dari daftar harga K berdasarkan t dan Gs
ANALISIS HIDROMETER
Waldy  {Pemhb. Hidr {Pemb. Hidr; Temp. Pemb. Hidr Kedalaman | Konstanta | Diameter butir | Pemb Hidr | Persen brt
T (menit} | dim Sps { dim cairan terkorelksi D-=l=.jlZ terkoreksi | lehih kecil
(R1) {R2} (t) R=Ri+m (Licm {K} (mmj | R =Ri-R2 (P %3
2 47 -2 27.5 48 8.4 0.01310 0.02885 48 84 .83
5 43 -2 27.5 44 8.1 0.01310 0.01787 45 78.00
30 38 -2 275 40 8.7 801310 0.00745 41 1.07
60 37 -2 275 3B 101 §.01310 B.00537 38 67.60
250 33 -2 24 34 10.1 0.01300 0 00261 35 A0 a7
1440 28 -2 24 29 1150 0601370 u.0u122 34 52 00
ANALISA SARINGAN
Mo, Ciameter | Berat ter Berat Persen berat| Keterangan
Saringan {mm) tahan {ar) | lolos tar) | lobih kecil
{d) (e)
10 2 G186 59.84 89.73] et =W-dt
20 0.95 0.22 58.76 99683 e2=g1-d2
40 0.425 0.43 59.36 08.821 e3=e2-d3
60 0.25 0.52 56.83 98.05] e4 =e3-d4
140 0.1086 1.87 5686 8483 85=pd4-db
200 0076 .83 E6.13 9355 vE=905-4d6
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH Lampiran 3

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL
Ji, Kallurang KW, 14,4 Telp. §274) 696042 Yogyakarta 65684,

PEMADATAN TANAH

PROYEK . Penelitian tugas Akhif

LOKAS! . Godean

NO CONTOH, : No. i

DIPERIKSA OLEH . Ashar Tanggal g-10- 1999

b
2248 2011 21B2] 21%1] 2221 21.45]| 2.18] 2Z16| 21.71| 22.00
5148 44.48 4031 47.27) 4101 4371 43.62| 4514 3661 | 43.02
4778 4178 4466| 4315| 37068| 39.25| 30.35| 30.65| 32.06| I7.14
1482] 12097| 20.14f 1958 2880| 2508| 3255( 31.29; 4308| 3668

13.80 18.85 2583 gz 41.41

1.338 1.396 1.436 1.364 1.218

|
|{ GRAFIK PEMADATAN

Ppencow - KESMPULAN — ZAV




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

2
3] FARULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN -
o UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Lampirsn 4
IANEIALN 1 Kaliurang KM. 14 .4 Telp. {0274) BO5042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT
PROYEK Tugas Arhir
LidHAS Godean -
NO CONTCH 171,00 meten) Tang™ 22
BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUL
;i Beral jenis tanah = 25721 2572 .
2 |no. Cawan Susut KESIMPULAN -
3 |Berat cawan + tanah kering = £56.058] 58.710
4 |Rerat Cawan Susut =il 38.7046| 41.750 1 [Batas susut 23099 23.887
5 |Berattanah kering =We-wi | 17.350 16.950 SL = [w _¥- ’vgJ < 100%
6 |Berat air raksa yg terdesak tanah + gelas ukur =Y179.65C[173.010 W,
7 |Berat getas ukur =W5 33.810| 33.810 Batas susut rata-rata 23.483 %
& [Beratairraksa WE= W4 . W5 1145840145200 ;
9 |volume tanah kering =WE136) | 10.724] 10676 2 lAngka susut 16181 1.588
3R = Wy
FO BATAS SUSUT TANAH = SL = {{(Wo/W0)-(1:5)x100 22922 Z4 066 °
lAngka susut rata-rata SR | 1803
BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI 3 |Susut Volumetnk 37.783] 45.415
a. Penguiian kadar air /S = (w- 5L} % 5R
1 ﬁ\lu. pengujian 3.000§ 1.000 Susut Voiumetnk rata-rata Y34 41.6€02
2 [Rerat Cawan Susut =W 38.70C; 41.750
3 |Berat cawan susutl + tanah basah =W? 84110 67.810 4 [Susut linjer 1425y 11722
4 IBerat cawan + tanah kering =W2 56.050) 58.710
8 [Berattanah kering =wW3-W1 | 17.350| 15.960 LS~ 100 '{'1— e )
& |Berat air =wW2-W3 | B080| 8.500 " Y¥sri00)
7 |Kadar air AVxXt100% | 46.455) 52.47¢%
Susut linier rate-rata LS 10.923
.b. Mencari volume tanah basah = volume cawan
1 |No. pengujian 5 |Berat jenis tanah 2583] 2560
2 (Diameter cawan susut ¢ 4145 4155 1
3 [Tinggi Cawran susut t 1.095] 1.145 Gs= T &
4 [|Volurne cawan = vol tanah basah ¥ 14.776] 15.525 SR 100
»
Berat jenis tanah rata-rata Gs § 2872
£. Mencari voluma tanah karing
1 {Na Pengujlan
2 IBerat air raksa yang tergesak -
Hanah kering + 3eias ukur =Vid 179.556(179.010
2 iBerat gelas ukur = W5 33.810| 33.810
. 3{Berat alr raksa c =Wi-W5  [145340(145.200
4 [Volume tanah kering Vo= C/1386 10.724} 10.6756




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Lampiran 5
TIHENIES Ji. Kallurang KM. 144 Telp. (0274) 896042 Yogyakarta 66684,
PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT
PROYEK Tugas Akhir
LOKAS Godeart
NO CONTOH : Tanah Asli +0,50 TF
DIKERJAKAN  : Ashar + Arief
BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI
1 |Beratjents tanah =G 2.538| 2.538
2 {No. Cawan Susut ' KESIMPULAN -
3 [Beratcawan + tanah kering =w3 $8.080| 60.540
4 |Berat Cawan Susut =W 39.640] 42.350 Batas susut 25.450| 25.723
5 |Berattanah kering _=wa-wi | 18.440 18150 SL’E[W_V—V,] < 100%
6 [Berat air raksa yg terdesak tanah + getas ukur 5196.000{156.360 .
7 [Beratgetas viasr = W5 33.910{ 33.810 " |Batas susut rata-rata 26586 %
8 |Beratairraksa W6= W4 - W5[162.190{161.540 '
9 [Volume tanah kering =weK13,6) | 11.926] 11678 Angka susut 1548 1531
SR = e
[ 10 |[BATAS SUSUT TANAH = SL= {(Vomvo)-(1/G)x1q 25.274| 25.900 Vv,
' Angka susut rate-rata SR{ 158
BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI Susut valumetrik 21.777] 28.222
a. Panguijian kadar air VS = (w- SL)x SR
1 |No. pengufian 3000} 1.000 Susut Voiumetrik rata-rata vs= 26.000
2 |Berat Cawan Susut -wi | s9.640] 42350
3 |Beratcawan susut +tenah baseh =W2 ©65.370| 66.890 Sustt linler 8.350| 6.183
4 [Berat cawan + fanah kering W3 58.080] 60.540
6 [Berattanah kering =w3.w1 | 18.440( 18190 L8=100x(1-3’ 100 )
6 [Beratair =w2-w3 | 7.290( B8.160 V3+100
7 |Kadarair AVOX100% | 99.534] 44.805
Susut linier rata-rata LS 1288
b. Mer:cari volume tanah basah = volume cawan
1 _ {No. pengujian LBaratjanis tanah 2543 28627
2 |Diameter cawan susut d 4100] 4485 )
3 [Tinggl Cawan susut 1 1100 1432 Gs= T S0
& |Volume cawan = Vol.tanah basah v 14.523| 15343 SR 100
Berat jonis tanah rate-reata Gs 5 2.888
¢. Mencari volume tanah kering
1|No Pengujlan
2|Berat alr raksa yang terdesak
nah kering + gelas ukur W4 196.000|195.950
2[Berat getas ulor - T 33.810] 33.810
3|Berat air raksa C =W4-W5 [162.190]161.540
4 [volume tanah kering vo= C#136 [ 11.926| 11878




SIRENNES JI. Kallurang KM, 144 Telp. {0274} 896042 Yogyakarta 56684.

Lampiran 6

PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT

PROYEK JTugas Akhir
LOKAS Godgan

NO CONTOH : Tanah Asli+0,75 ¢ TF
DIKERJAKAN  : Ashar + Ariof

BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHU!

1 |Beratenis tanah =g 2512 2612
2 {No. Cawan Susut KESIMPULAN -
3 |geratcawan+tanahkering = =w3 54.570] 575640
4 |Berat Cawan Susut = W1 36.710| 40.320 Batas susut 26.918] 27.140
§ |Beratianah kering =w3-wi | 17.860] 17.320 ot = (w V- v,)  100%
6 [Berat aif raksa yg terdesak tanah + gelas ukur 5194.430191.600 W. :
7 [Beratgetas wiasr =W6 93.150| 89.150 Batas susut rata-rata 27.02% %
8 |Berat air raksa WE= W4 - W5(161.280]158.450 ‘
9 [volume tanah kering =WB(13,6) | 11.859| 11.651 Anglc;a susut 1.506 | 1.487
— []
l 10 |BATAS SUSUT TANAH = SL = ((VOWO)-(1/G) X1 26.597| 27.466 - V—,
Angkae susut rete-rata SR{ 1408
BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI usut volumetrik 27.595] 28.662
a. Pengujian kadar air VS = (w- SL) x SR
1 {No. pengufian 3.000| 1.000 Susut Volumetrik rata-rata VS« 28.129
2 |Berat Cawan Susut - 36.710] 40.320 '
3 |Beratcawan susut +fanah basah = W2 62.650| 85.660 Susut finier 7.794| ©.050
4 |Berat cawen + tanah kering =w3 54.570| 57.640
5 |Berattanah kerng =wa-wi1 | 17.860] 17.320 LS= lOOx(l-SJ 100 J
& [Beratair =w2-w3 | 8080| ep40 V3 +100
7 |xadarair AWOX100% | 45241 46.420
Susut linier rata-rata Ls 7822
b. Mencarl volume tanah basah = vuiume cawan
1 INo.pengujian [Berat jenis tanah 2533| 2.492
2 |Dlameter cawan susut d 4.168] 4.156 1
3 [Tingg! Cawan susut 1 1109 1105 Gs= TS
4 [Volume cawan = vol.tanah basah v 15.131| 14990 IR - 100
Berat janis tanah rata-rata Gs 5 2812
¢. Mencari volume tanah karing
1 [No Pengullan )
2|8erat air raksa yang terdesak
tanah kedng + gelas ukar Wi 194.430]191.600
2 |Berat gatas ular =WS5 33.150] 93.150
3|Beratair raksa € =wWi4.WS [161.280]{158.4560
4 [Volume tanah kering Vo= Cf136 11.859} 11.654




\LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA Lampiran 7
SRRENES L. Kallurang KM. 144 Telp. {0274) 896042 Yogyakarta 66684.
.
PROYEK Tugas Akhir
LOKAS Godean
NO CONTOH : Tanah Asli+ 1,00 cc TF
DIKERJAKAN
BATAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHUI
1 |Beratjenis tanah =G 2.602| 28602
2 INo. Cawan Susut m -
3 |Berat cawan + tanah kering =w3 74.850| 61.000
4 |Berat Cawan Susut - Wi §3.230| 42310 Batas susut 27.054| 20.335
5 |Berattanah kering __=wa-wi | 21620] 18630 SL = (w V- V,) < 100%
6 |Berat alr raksa yg terdesak tanah + geias ukur =228.850]200.310 .
7 |Berat gelas ukur =WS 33.160| 33.160 Batas susut rata-rats 27.084 9%
8 |[Beratalsraksa W= W4 - ws|195.700[167.160 . ‘
9 {Volume tanah kering =ws/(13.6) | 14.990] 12.291 Angica sustt 1502] 1521}
SR ="
| 10 {BATAS SUSUT TANAM = SL = {(Vowo)-(1/G)x1(] 28.118| 27.925 V. ;
Angka susut rate-rata srR{ 1812 |
BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHUI Susut Voiumetrtic 20.299| 19.968'
a. Pengujian kadar air = (w- 5L) x SR
1 6. pengufian 3.0006{ 1.000 Susut Volumetrik rata-rata VS~ 20.133
2 |Berat Cawan Susut = Wi §3.230| 42.310
3 |Derat cewan susut + tanah bassh = W2 83.620} 66.750 Sustt linier $.968| 5.882
4 |[Berat cawan + tanah kering =W3 74.850| 61.000
§ [Berattanah kering =w3.wW1 | 21.520| 18.590 1.3=100x(1-3\( 100 J
5 |Beratair =w2-w3 | e.770| 7.7s0 V3+100
7 |kadaratr AWOX100% | 40.584| 41.466
Susut linier rata-rata Ls a.92s
b. Mencari volume tanah basah = volume cawan
1 |No. pengujtan Berat jenis tanah 2631) 2672]!
2 |Dlameter cawan susut d 4.216] 4.030 1 1
3 [Tinggi Cawan susut 1.240| 1.166 Gs= T s
4 [olume cawan = Vol.lanah basah v 17311 14.745 SR 100
Berat janis tanah rate-rata Gs | 2602
¢. Mencari volume tanah kering
1|No Pengujlan
2{Berat air raksa yang terdesak
nah kering + gelas ukur =Wi4 226.850200.910
2 |Berat gelas ukur =W5 33.150{ 33.150
3|Berat air raksa C =wia-ws [196.706]167.160
4 [volume tanah kering vo= C/136 | 14.390] 12.291
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS I[SLAM INDONESIA

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Lampiran 8

CREHEN TS UL, Kallurang KM. 14 4 Telp. {02741 895042 Yogyakarta §5584.
PENGUJIAN BATAS SUSUT DAN FAKTOR SUSUT
PROVER Tuuas Axhir
LOKRAS Godean B
NQ CONTOH  Tanah + 1 25 TF

CIRERJARAN

BAIAS SUSUT BERAT JENIS SUDAH DIKETAHU!

1 1 iBeratiens fanah =5 25741 2574
2 [No. Cawan Susut KESIMPULAN =
3 |Beratcawan + tanah kering L=V 64.59% &7.560 ;
4 |Berat Cawar Susut =wW1 48.83G( 338 56Q fatas susut 28.969) 28217 3
5 |Berattanah kenng =w3.w1 | 17.700] 13.000 oLy \
- SL=LW————°)><100% ‘
6 |Serat aif raksa yg terdesak tanah + gelas ukur 9196.570(196.650 W, g
7 |Berat gelas ukur =wSs 33.15G} 33.150 Batas susut rata-rata 28.893 % |
8 Berat air raksa WEB= W4 - W5|163.420,165.500 ;
3 |[Volume tanah kering = WBH13, 120161 12.169 Angka susut 1473 1479
SR = W,
E 10 |BATAS SUSUT TANAH = SL = {(Vowo(1/Gix1q 23.034| 28.752 Ve
lAngka susut rata-rata 5 1476
BATAS SUSUT BERAT JENIS TIDAK DIKETAHU! Susut Valumetrik 34.474] 27963
a. Fengujian kadar air VS = (w- SLYX SR
1 |No. pengujian 3.000] 1.000Q Susut Volurnemk rala-rata vS= 31213
2 |Berat Cawar Susut =w1 46,890 39.560
3 |Berat c—a—wan t__:usut +tanah basah  =wW2 73.860{ 86.150 Susut linier 9393] 7.823
4 |Berat cawan + tanah Kering =W3 64.530| 57.560
5  |Rerattanah kering =w3a.w1 | 17.700| 18.000 18=100x [1_31 100 J
6 |Beratair -W2.W3 | 5270 8590 V3+100
"7 [kamar air AWoxi00% | 52373] 47.722
Susut linter rata-rata LS 8.638
* b. Mencari volume tanah basah = volume cawan '
1 |No.pengujian Berat jenis tanah 2.569| 2478
2 [Diameter cawan susut d 4.165] 41485 1
3 (Tinggi Cawan susut 1 1.186( 1154 Gs= T s
4 jVolume cawan = Vollanah basah v 16.159] 15572 SR - 100
Berat jenis tanah rata-rata Gs 5 2.574
¢. Mencari volume tanah kering
1 No Pengujlan
2 |Berat air raksa yanyg terdesak
_ ftanah kering + geaias ukur =V"4 196.570{138.650
2 |Berat getas ukur = W5 23150} 33.150
3 |Berat air raksa c =Wi-WE |163.420(165.500
4 [Volume tanah kering Vo= Cit136 12.016| 12.169



LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 10a

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK Tugas Aidhir Tangpat  :15-04-1999 |
NO CONTOH “tanah ash (1) Dikerjakan . Arief +Ashar
NO BOR I
KEDALAMAN . meter
NO NO. PENGUJIAN 1 H ]
1| NO CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 3
2 |Beralcawan kosong 21.72 170 21.55 21.52 21.70 22.15 21.43 21.52
3 |Beratcawan + fanah basah  (gn 47.95 36.17 41.04 45.51 §6.00 3945 44.21 38.64
4 |Beratcawan + tanah kering {gn 38 52 31.03 34.27 37.22 44.56 33.70 36.70 33.07 ;
5 [Beratatr(3)- (4) 343 5.14 677 - 9.29 11.44 575 7.51 5.57
& {Beratlanah kering (4) - (2 16.80 333 12.72 15.70 22.86 11.55 15.22 11.58 ~
©) .
7 | KRDARAIR = - X 100 4= 66.13 55.09 53.22 §2.80 5004 | 49.78 49.34 43.23
{6)
§ | KADAR AIR RATA-* = §3.01 4991, 48.76
9 | PUKULAN 28 34 47
BATAS PLASTIS
NO URAIAN \PERCOBAAN { [}  [IKESIMPULAN
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOVY INDEX 99522
2 | BERAT CAWAN KOSONG 22.08 21.71 21.83 21.41 BATAS CAIR 54.37
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 52.01 36.48 52.10 46.31 BATAS PLASTIS 36.83
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 43.83 32.43 4394 39.814 INDEX PLASTISITAS 17.44
§ |BERAT AIR (3)-(4) 8.18 4.06 8.16 6.50
5 | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 21.75 10.72 22.11 18.40
O]
7 | KADARAIR® «-X 100 % = 37.81 37.87 36.91 35.33
&
8 L KADAR AIR RATA * = 37.74 36.12
plastis)
X 4 243 AR, 2
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ﬁ LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH |
g JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 10b |
> UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA |
“LREEIEA !
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK : Tugas Akhir Tangga!  :15-04-1999 '
NO CONTOH - tanah asi (2) Dikerjakan . Arief +Ashar ‘
NO B8OR 1 [
KEDALAMAN 1 meter ‘
NO NO. PENGUJAN i [ ] '
1 | NO CAWAN 1 P 3 4 5 6 7 8 i
2 |Berat cawan kosong 2.1 22 04 21.70 212 2202 21.51 21.80 21.85
3 |Beratcawan + tanah basah  (@gn) 54 05 37.91 4230 §0.19 38.45 §2.97 47.85 43.05 |
4 |Berat cawan + tanah kering {gn 4307 32 44 35.80 40.82 3315 42.80 38.33 36.05
5 |Berat air (3) - (4) 10.94 5.47 7.00 8.37 5.30 1017 8.52 7.00 :
B {Beratlanah kering (4) - (2) 20.86 10 40 1410 18.11 1113 21.29 17.53 14.20
&) :
7 | KADARAIR® <ccoceece 100 % = 6264 52.60 49.65 49.03 4762 | 477 48.60 49.30 ;
{6) :
8 | KADAR AIR RATA-? = . 5262 49.34 47.69 48 95 i
9 | PUKULAN 24 2 38 : 42
BATAS PLASTIS
NO URAIAN | PERCOBAAN { ] ¢ JSESIMPULAN '
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX : 5.485
2 | BERAT CAWAN KOSONG 22.00 21.80 22,60 21.85 BATAS CAIR . 51.00
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 4585 £2.25 41.40 45.30 BATAS PLASTIS : 31.37
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 40.23 37.29 36.98 39.66 iINDEX PLASTISITAS : 19.43
§ [ BERAT AIR (3)-(4) 5.66 4.96 4.42 5.64
8§ | BERAT TANAH KERING {4)-(2) 18.23 15.43 14.38 17.81
©®
7 | KADARAIR = «.x 100 % = 31.05 32.02 30.74 3167
(6.
3 | KADAR AIR RATA-*= 31.53 31.20

plastisy

|




LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 11a
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK . Tugas Akhir Tanggal . 15-04-1999
NO CONTOH . 1 (tanah + 0,5 cc TF) Dikerjakan . Arief +Ashar
NO BOR 1
KEDALAMAN 1 meter
NO NO. PENGUJIAN ! 1] it
1 NQ CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 8
2 i{Berat cawan kosong 21.72 21.70 21.55 21.52 21.70 2215 21.48 21.52
3 {Berat cawan + fanah basah (gn} 47 95 36.17 41.04 45.51 £6.00 39 .45 4421 3864 |
4 {Berat cawan + tanah kering {9n 3852 31.03 34 27 37.22 44.56 33.70 36.70 33.07
5 |Beratair (3} - (4) 3.43 514 5.77 B.29 11.44 5.75 7.5 5.57 _|
8 {Beratianat kering (4) - (@) 16.80 933 12.72 15.70 22.86 11.55 165.22 11.85
) (5)
7 { KADARAIR % coceerueX 100 % = €6.13 55.09 §3.22 §52.80 50.04 49.78 49.34 48.23
(B)
8 | KADAR AIR RATA-*= 53.01 49 91 48.78
92 | PUKULAN 28 34 47 __1
BATAS PLASTIS
NO URAAN { PERCOBAAN ] " T lkesmpuLan
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX 9922
2 | BERAT CANAN KOSONG 21.81 22.21 2175 21 .96 BATAS CAIR 54,37
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 48.50 48.00 35.50 51.09 BATAS PLASTIS 3340
4 | BERAT CANAN + TANAH KERING 4207 41.57 35.06 43.81 INDEX PLASTISITAS 2097
5 [BERAT AR (3)}-(4) 6.83 6.43 4.44 7.28
% | BERAT TANAH KERING (4)X-(2) 20.26 19.36 12.31 21.85
6]
7 | KADARAIR® —--x 100 %= 33.71 332 33.36 33.32
(6}
a KAD_&R_AJR RATA-T = 23.46 3332
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 11b

PENGUJIANK BATAS CAIR

PROYEK - Tugas Akhir Tanggal _15-04-1999
NO CONTOH . 2anah + 0,5 cc TF) Dikerjakan . Arief +Ashar
NQ BOR. 1
KEDALAMAN 1 meter
NO NO. PENG UJIAN ¢ il 1] v
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 S 3 7 8
2 |Beral cawan kosong 22.21 22.04 21.70 an 22.02 2.5 21.80 2185
3 |Beratcawan + lanah basah  (gn 54.05 37.91 42 80 §0.19 38.45 §2.97 47.85 43.05
4 |Berat cawan +tanah kering {gn 42.38 32.07 3588 ‘| 40.82 33.15 42.80 39.33 36.05
5 |Beratalr(3)- () 11.67 584 7.00 9.37 5.30 1017 8.52 7.80
6 |Berattanah kering (4)- (2) 20.17 10.03 14.10 19.11 11.13 21.29 17.53 14.20
5)
7 | KADARAIR ® ~eccoveee-X 100 A = &7.86 §8.23 49.65 49.03 4762 47.77 48 60 49 30
(6} _
B | KADAR AIR RATA-*= . 58.04 49.34 47.69 48.95
9 | PUKULAN 22 29 37 52
BATAS PLASTIS
NG URAIAN \PERCOBAAN 1 " HKESIMPULAN
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX 10.017
2 | BERAT CAWAN KOSONG 22.00 . 21.80 22.60 21.85 BATAS CAIR 53.83
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 45.88 42.25 41.40 4530 BATAS PLASTIS 1.7
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 40.23 37.29 36.98 33.66 INDEX PLASTISITAS 22.48
5 | BERAT AIR (3)-(43 5.66 4.96 4.42 5.64
6 | BERAT TANAH KERING (4}-(2) 18.23 15.49 14.38 17.81
%)
7 | KADARARRS «--x 100 % = 31.05 32.02 30.74 31.67
(&
8 | KADAR AIR RATA-*= 31.53 31.20
plastis
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LABCRAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 12a
UNIVERSITAS ISLAM (NDONESIA

PENGUJIAN BATAS CAIR

PFROYEK . Tugas Akhir Tanggal . 15-04-1399
NOCONTOM- 1 (anah+ 0.75cc TF) Dikerjakan  Asief +Ashar i
NO BOR R \
KEDALAMAN A meter
NO NO. PENGUJIAN 1 ;] L] [ ;
1| NO CAWAN 1 2 3 4 5 3 7 3 :
2 |Beral cawan kosong 22.49 21.55 21.65 2.2 21.40 2195 71.47 21.75
3 |Beral cawan + tanah basah  (gn 39 95 40.05 38.00 39 09 36.95 41 24 37.43 34.43
4 |Berat cawan + tanah kering (40} 33.82 33.51 32.56 33.56 31.85 34.96 32.45 3045 |
5 |Beratair (3) - (4 6.03 6.54 5.44 5.53 5.00 6.28 498 3.98 \
G [Berattanah ketlng (4) - (2) 11.44 11 96 10 91 11.35 10 55 13.01 10.98 8.70 ‘
() .
7 | KADAR AIR & sccomeeenx 100 % = 52.71 54.68 4936 48.72 4739 .| 48.27 4536 45.75
(6)
8 | KADAR AIR RATA-? = 53.70 49.29 47.83 45.65
9 _{ PUKULAN 17 24 35 : 38
BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN ! [} . KESIMPULAN
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX : 8.285
2 | BERAT CAWAN KOSONG 22.08 2228 22.25 22.40 BATAS CAIR : 49.83
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 44.80 49.40 43.38 53.10 BATAS PLASTIS : 31.68
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 39.28 42.88 38.20 50.50 INDEX PLASTISITAS : 18.15
5 | BERAT AIR (3)-(4) 552 8.52 5.18 9.60 :
6 | BERAT TANAH KERING (4)-(2} 17.23 20.63 15.95 2810 r
O 1
7 | KADARAIRS —x 100 % = 32.04 31.60 32.48 30.60 (
_® i‘
8 | KADAR AIR RATA-*= 3182 | 31.54 ‘
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 12b
: UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
AN I
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK . Tugas Akhir Tanggal :15-04-19983
NO CONTOH . 2Qanah + 0,75 cc TF) Dikenakan - Aslef +Ashar
NO BOR N
KEDALAMAN ] meter
NO NO. PENGUJAN 1 1]
1 | no cAawAN 1 [ 2 3 4 5 5 7 8
2 |Berat cawan kosong 21.38 i 21.75 2165 21.52 21.70 22.20 21.55 22.25
3 |Beratcawan + tanah basah (gn 42.80 38.08 4105 33.55 37.55 38.13 4024 38.21
4 IBerat cawan + tanah kering {qr) 35.20 32.35 34.58 25.45 32.29 32.92 34.72 33.42
5 {Beratair(3)-(4) 7.60 573 547 410 526 521 5.52 4.79
6 |Berat tanah kering (43 - () 1382 10.6Q 12.93 7.93 10.59 1072 13.17 1117
) . y
7 | KADARAIR & cccacecea 100 %A = 54.99 54.06 50.04 51.70 4367 48.60 4191 42.88
(6)
8 | KADAR AIR HATA-7= 4914 42.40
S | PUKULAN 35 48
BATAS PLASTIS
NO URAIAN \PERCOBAAN ! i (KESIMPULAN
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX 8.387
2 | BERAT CAWAN KOSONG 22.08 2228 2228 22.40 BATAS CAIR 49.7¢
3 { BERAT CAWAN + TANAH BASAH 44 80 439.40 42.38 58.10 BATAS PLASTIS ates
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 39.28 42.38 33.20 50.50 INDEX PLASTISITAS 18.08
5 | BERAT AIR (33-(4) 5.52 6.52 5.18 8.60
6§ | BERAT TANAH KERING (4} (2) 12.23 20.63 1595 2810
(&)
7 | KADARAIR® o) 100 % = 32.04 31.60 32.48 30.60
(6)
8 | KADAR AIR RATA = 3182 31.654
plasbsi
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 13a
LA UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
AXELIS
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK - Tugas Akhir Tanggal  :15-04-139%
NO CONTOH : 1 (anah + 10 cc TFy ’ Duverjakan . Adief +Ashar
NO BOR o
KEDALAMAN ot meter
NO NO. PENGUJIAN { H Ji1] v
1 NO CAWAN 1 2 3 4 ] 5] 7 8
2 {Berat cawan kosong 22.08 21.80 23 A 21.74 21.76 21 80 21.90 22.19
3 |Berat cawan + tanah basah (g 4147 37.73 36 93 33.64 41.86 37.03 33 53 39.39
4 |Berat cawan + 1anah kefing {qQn 34.62 32.30 31.86 33.10 35.43 32.17 33.65D 34.02
5 jBeratair{3)- (4) 5.85 543 512 5.54 65.43 4.86 5.18 5.37
6 IRerat{anah kering (4) - () 12.87 10.50 10.46 11.36 13.67 10.37 11.60 11.83
5 ,
7 | KADARAIR = K 100 % = 54 .49 51.71 43.95 48.77 47.04 - 46.87 4388 45.39
(6)
8 | KADAR AIR RATA2= : 5310 48.86 46.95 4502
9 | PUKULAN 13 17 24 39
BATAS PLASTIS
NO URAIAN | PERCOBAAN i fi < HESIMPULAN
1 NO CAVEAN 1 2 3 4 FLOW INDEX . €.402
2 | BERAT CAWAN KOSONG 21.680 21.78 22.01 21.85 BATAS CAIR : 47,39
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 56.49 47.58 37.50 48.80 BATAS PLASTIS : 33.24
4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 47.30 4114 33.64 4210 INDEX PLASTISITAS . 14.18
§ |BERATAIR (3»-(4) 8.69 6.44 386 6.70
6 | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 26.00 19.36 11.63 20.25
(&)
7 | KADAR AR & <o 100 %™ a3 42 33.26 J33.1% 33.09
(8)
f ] KADAR AIR RATA-X= 33.24 23.14
plastisi
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 13b
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
TGS
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK 1 Tugas Akhir Tanggal . 15-04-1939
NO CONTOH ~ 2anah + 1B cc TF) Dikerjakan | Arief +Ashar
NO BOR 1
KEDALAMAN B meter
HO NO. PENG UJIAN f i i1 v
1 { NOQ CAWAN 1 2 3 4 d [ 7 &
2 |Berat cawan knsnng 21.35 21 60 21.45 2185 21 45 21.80 21.65 21.95
3 |Beral cawan + {anah basah  (gn 39.79 4112 40.69 3392 40 00 40.37 37.25 37 39
4 |Beral cawan + lanah kering [(s] 33.34 34 44 34.37 29.93 34.06 34.44 32.33 32.45
5 |Beratalr (3)- (4) .45 6 66 £.32 3.99 594 5.93 492 464
6 |Berattanah kering (4) - () 11.99 12.84 12,92 8.08 12.61 12.64 10.68 10.50
(%) .
7 | KADAR AIR B «cvveceaen M 100 % = 53.79 5202 4892 49.33 47114 46.91 46.07 44.19
(6}
B | KADAR AIR RATA-2= 49.15 4701 . 4513
9 | PUKULAN 18 26 33
: BATAS PLASTIS
NO URAIAN \ PERCOBAAN I L] WESIMPULAN
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX 6.405
2 | BERAT CAWAN KOSONG 21.80 21.78 22.01 21.85 BATAS CAIR 47.69
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 56.49 47 58 37.50 48.80 BATAS PLASTIS 33.24
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 47.80 41.14 33.64 4210 INDEX PLASTISITAS 14.45
§ |BERATAIR (3)(4) 3.63 5.44 3.86 6.70
6 | BERAT TANAH KERING {4)-(2) 26.09 19.36 11.€3 20.25
1G]
7 | KADARAR® ~—~x 100 % = 33.42 a3 76 33189 AN
(8
|ii KARAR AIR RATA == 33 34 33 14
[ R
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g LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
X
: JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lampiran 142
2 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
RATLESHACN
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK . Tugas Akhir Tanggat :15-04-1938
NO CONTOH _ 1 (tanah + 125 cc TF) Dikerjakan : Arief +Ashar
NO BOR ot
KEDALAMAN o1 meter
NO NO. PENGUJIAN [} R t [3"4
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 S [} 7 8
2 |Eerat cawan knsong 21.85 21.89 22.05 21.85 21.51 21.78 21.49 22.06
3 |Beratcawan + tanah basah  (gn 35.06 40.97 34,93 46.20 38.53 4767 35.55 45.55
4 |Berat cawan + tanah kenng {gn 32.98 33.89 30.76 3B.26 33.27 39.40 31.45 35.18
5 |Berat alr {3} - (4) 6.07 6.18 417 7.94 5.26 8.27 4.20 737
6 [Berattanah kering (4)- (@) 1113 12.09 8.71 16.41 11.78 17.62 10.05 1713
(5) -
7 [ KADAR AR = errececneei 100 % = §4.54 5112 47.88 43.39 4473 ~46.94 41.79 43.02
(6)
8 | KADAR AIR RATA-*= - 52.83 4813 4583 42.41
3 | PUKULAN S 1 N 32 : 75
BATAS PLASTIS
NO URAIAN { PERCOBAAN 1 # ESIMPULAN
1| NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX : 5.904
2 | BERAT CAWAN KOSONG 21.81 2.1 21.78 21.96 BATAS CAIR : 47.70
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 48.50 48.00 38.50 51.08 BATAS PLASTIS : 33.40 |
4 | BERAT CAWAN + TANAH KERING 4207 41.57 35.06 43.81 INDEX PLASTISITAS : 14.30
5 [BERATAIR (3Y(4) 6.93 6.43 4.44 7.28
€ | BERAT TANAH KERING (4)-(2) 20.26 19.36 13.31 21185
®
7 | KADARAIRS® ek 100 % ® an 33.21 33.36 33.32
(6}
8_[ KADAR AIR RATA.* = 33 4G 33.34

plastis)




g LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
x
; JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP Lamp“-an 14b
:W " ‘_’q UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
ATES e
PENGUJIAN BATAS CAIR
PROYEK Tugas Akhir Tanggai :15.04-13939
NO CONTOH "~ 2(lanah « 1,25 cc TF) Dikerjakan . Ariefl +Ashar
NO 80OR A
KEDALAMAN R meter
NO NO. PENG UJIAN I ] it v
1| NO CAWAN 1 2 3 4 5 G 7 8
2 |Berat cawan kosoang 21.55 21.69 7195 21.80 21.90 165 21715 22.43
3 |(Beratcawan +lanah basah  (gn 34.65 47.2 46 57 365.40 43.07 40.05 3505 54.78
4 |Berat cawan + lanah kenng (gn 30.30 38 63 33 81 31.82 37.70 34.58 31.27 44.93
5 |Beratair(3)- (4) 4.35 8 61 7.86 4.58 7.37 5.47 378 9.86
6 |Beratianat kering (4} - (2} 875 16.94 186.88 10.02 15.80 12.93 8.52 2250
15) .
7 | KADARAIR® coeeoneee K 160 % = 49.71 50.83 45.52 45.71 46.65 42.30 39.71 43.82
()
B | KADAR AIR RATA? = ' 41.76
3 | PUKULAN &5
BATAS PLASTIS
NO URAIAN \PERCOBAAN ! ] IWESIMPULAN
1 | NO CAWAN 1 2 3 4 FLOW INDEX : 5.884
2 | BERAT CAWAN KOSONG 21.81 2.1 21.75 2196 BATAS CAIR : 46.48
3 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 45.80 48.00 39.50 51.08 BATAS PLASTIS : 3340
4 | BERAT CAWAN + TAMNAH KERING 4207 41.57 35.06 43.81 INOEX PLASTISITAS : 13.06
S |BERAT AIR (3)-(43 6.83 6.43 444 7.28 ‘
6 ] BERAT TANAH KERING (4)-(2) 20.26 19.36 13.31 21.85
&)
7 |KADARAR=® —-x 100% = 33.71 33.21 33.36 33.32
(6) “
3 1 IADAR AIR RATAZ= 33.48 2334
piastist
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 15

PENGUJIAN BATAS CAIR

PROYEK Tugas Skhu Tangzal 10-G2-19933
NO CONTOH oy Dwezryakan -~ Asnar + Aref
NO BOR R
KEDALAMAN 1 _ meter
NO NO. PENGUJIAN I R o in v
1| MO CANAN | 2 2 S 5 S 7 3
2 iBpialsawan k13song 19 2179 22°9 2197 g 2130 2 218
3 [Beratcawan +1anah basah Q1) J9 49 3918 3315 a7e 12706 43060 3670 37.23
4 iReralcawan + tanah kenng (g7} 3368 3336 32382 31.38 6 02 37 42 3206 32.56
5 |Beralair(3) - (4) 589 5.62 5733 454 674 7 5% 464 4.72
8 [(Beraltanah kerlnq (41 - (2] 1168 11 &7 1287 321 1386 1¢6.12 123§ 10.38
15y .
7 | KADAR AIR = ~--evemeer X 1GQ % = 30.43 &2 30 4993 49 29 4383 . 4782 44 33 45 47
(5}
5 | KADAR AIR RATA-? = - 50.37 49 6% 4515
3 | PUKULAN ' Aotz RreEs s 28
BATAS PLASTIS
NG URAIAN : PERC OBAAN ! i i KESIMPULAN
1§ NO CAWAN ! 2 3 4 FLOW INDEX 3222
2 | BERAT CAWAN KOSTNG 2192 2212 2.2 2218 BATAS CajR 36.19
2 | BERAT CAWAN + TANAH BASAH 4365 42 62 43.15 48.75 EATAS PLASTIS 33.68
4 | GERAT CAWAM + TANAH KERIMG 38.21 37 4% 37.30 4206 NOEXN FLASTISITAS 2.51
3 | BERAT AIR (3)-(4} 5.44 517 §.25 6.73
5 | BERAT TAMAaH KERING (3)-() 15.23 15.23 1£53 13.91
&)
7 | KADARAIR® --x 100 % = 33.52 3372 33.68 33.80
{8}
B_| KADAR MR RATA T = 3R 32 2374
plastis}
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. - , Lawmpuan 16 ‘l

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

AN JE Walurat 3 M 14 4 Telp 0274) 696542 865707 Fax. Q274) €85330, Yogyakana

PENGUJIANKUAT TEKAN: BEBAS::

Froyek . Tugas Akhir Dikitiakan  © Aviefl + Ashar
Lekasi - Godean Tanggal ©15-05-1899
tNo Tittke CTb. 1. (1,50 my
Janis sampe!l : Tanah asli undisturb
1 |Berat jenis lanah (Gs) 255
2 |Ciamsate anah {8} c B o s — ;
2_|Diamter conioh lanah Lo cmi B2 -, GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN]
3 |Tingai contoh tanah { Lo ) cm 14 U ! L
4 fLuas mutlamula {cm?) = Ap B3T -
5 |volume tanan {cm®) 508 435! 02
£ |Berat tanah {gr} 823.000
7 |Berat volume tanah ( gricm® 162
9 |Berat volurng Kering (arfcrd® ) 1.2
KADAR AR
1 |Berat cawan kosong fgram) pe :v::’ 7n.72
2 |Berat cawan + tanah basah (gra g2 &3 107.75
3 |[Berat cawan + tanah kering {g g2 42 78.67
4 |Berta Air {gram} X 1 26.08 i
& |Berat tanah kering {(gram ) 40 54 57.95 0z r
5 {iKadar air 1anah (%} 4870 46.46 .;
7 jicadar air rata-rata (%) £ E i !
£ !
Sampal 1 3 :
qu= 0.275 kg/cm? || = |
c= 0.086 kg/cm? || £
Ca
SUDUT &
PECAH= 58 derajat
= 26 derajat :
o1t ;
Sampel 2 ) i ,1
qu= 0.264 kg/cm? |
c= 0.088 kg/cm? oSampel 1 @Sampei 3
SUDUT | f ASampet 2 ;
PECAH = 56 derajat ; g :
@= 22 derajat ¥/ |
Sampel 3 ) ‘[
= 2
qu= 0.275 kg/icm ¢ }
c= 0.086 kg/cm? o | { { { !!
SUDUT v} 2 4 S =] 3C ‘
PECAH = 58 derajat Regangari %
2= 26 derajat




Lampiran 17

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ji. Kaliurang KM 14.4 Telp 0274) 895042 695707, Fax_(0274) 825330, Yogyakerta

PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS |

Proyek : Tugas Akhir Dikrtjakan : Asief + Ashar
Lokasi : Godean Tanggal  : 15051908 _ |
No Titik :Tb. 1, {100 m) |
Jonis samps! : Tanah +0.50 CC TF

1 |Borat jenis tanah (Gs) 2.560
2 [Diameter contoh tanah (#) cm 3.8
3 [Tinggi contoh tanah {Lo ) cm 7.70 RAFIK TEGANGAN - REGANGAN
4 [Luas mula-mula {cnY) = Ao 12.264 -
5 [Volume tanah {cm?) 94357 o8
6 [Berat tanah (gr) 171.150
7_|Berst volums tanah { gricm? ) 1.614
f |Berat volume Kering { gricm®) - 1,445
KADAR AIR
1_|Berat cawan kosong (gram) 21.32 21.72
2 _iBerat cawan + tanah basah {gram) 8283 10952 ces |
3 |Berst cawan +lanah kering {gram) £8.86 92.13
4 _|Barta Air (gram) 12.77 17.39
5 |Beret tanah kering (gram ) 48.54 70.41
8 [Kadar air tanah (%) 26.31 24.70
7 |Kadar air rata-rata (%) 25.50
[Gampeal 1 E
qu= 0.733 kg/em? || 2
c= 0212 kglem? || § o4
SUDUT H
PECAH= 60 derajat
g = 30 derajat
[GampelZ Sampel 1 CSampel 3
qu= 0.741 kg/cm? ASanpei 2
c= 0.218 kg/cm?
SUDUT 2T
PECAH = 59.5 derajat
Q= 29 derajat
[Sampei 3
qu= 0.705 kg/cm?
c= 0.199 kg/cm?
SUDUT ] i { i
PECAH= 60.5 derajat o s 10 15 0
@= 31 derajat Regangan% -




| Lampiran 18

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI Kaliurang KM 14 4 Tslp (0274) 592042 805707, Fax (0274) 395330, Yogyakara

... PENGUJIAN KUAT TEKAN.BEBAS -

L Anel + Ashar
S 15051683

Diknjakan
Tangga!

Proyek - Tugas Akhir
Lokast . Godean
No Tittk “Tb. 1, {10 m)
Jenis sampsei © Tanah + 0750 CC TF
1 _|Berat jenis tanah (Gs) 2580
2 {Diameter contoh tanah {8 ) cm 3.8
3 {Tinggi conioh tanah {lo ) cm .70
4 Nhuas mula-mula {cm®)= Ap 12.254
5 [Volume tanah {cm?) 94.357
6 |Berat tanah (gr) 171.150
7 |Berat volume tanah {gricm®) 1.314
8 {Berat voiurne Kering { gricm®) “1.448;
KADAR AR
1 |Berat cawan kosong fgram) 21.84 172
2 |Berat cawan + tanah basah {gr3) 8§2.63 107.75
3 |Berat cawan + tanah kering {gral 70.32 86 54
4 |Berta Air (gram} 12.31 7.2
5 Berat tanah kering (gram ) 43.38 68.92
6 |Kadar air tanah (%) 25.44 25.01
7 adar sir sata-rala (%) 2823
Sampal 1
qu= 0.349 kg/cm?
¢ = 0.097 kg/cm?
SUDUT
PECAH = 61 derajat
O = 32 derajat
[Sampel 2
qu= 0.347 kg/cm?
¢ = 0.098 kg/cm?
SUDUT ,
PECAH = 60.5 derajat
Q= 31 derajat
Sampel 3
qu= 0.341 kg/cm?
c= 0.096 kg/cm?
SUDUT
PECAH = 60.75 derajat
g = 31.5 derajat

Tegangan (kg/em¥)

04

03

o
s

a1

‘GRAF IK TEGANGAN - REGANGAN!

N »
A,
e
>
@Samped 1 =T ampel 3
aSatapel 2
I | i
S 0 15 20

Regangan %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliwrang KM 14 4 Teip (0274) 805042, 805707, Fax (Q274) 995330, Yoayakada

Proyek - Tugas Ak
Lokas Godsan
HNo Tk “Tbo 1, (100 m)

Jonis samps!

“Tanah + 100 CC TF

Diknjakan
Tanggal

...~ PENGUJIAN KUAT TEKAN BEBAS = = -

~oiel + Ashar
16-G5-100Q

11 |Borat jarus tanah {G3) 2580
2 |namater contoh tanah { @) cm 295
3 [Tinggi contoh tanah {Lo ) cm 770
4 JLuas muka-mula {cm?) = Ao 12254
S |Volume tanah {em’) 94 357
8 |Berat tanah (gr) 171.150
7 |Berat volume tangh (grfcm?®} 1.914
g jBerat wolume Karing (arfcrn®) .1448
KADAR AR
1 [Berat cawan kosong {gram) 21.94 2172
2 |Berat cawan + tanah basah {gral £2.63 107.75
3 [Betat cawan + tanah kating 7032 90,54
4 |Berta Air (gramj 12.3% 17.24
5 JBerat tanah kering (gram ) 43.38 6852
5 [Kadar air tanah (%} 25.44 X0
7 IKaday air rata-rata (%) 2533
Sampat 1
qu= 0.322 kgfcm?
c= 0.093 kg/cm?
SUDUT
PECAH = 60 derajat
g = 30 derajat
 [Sampel 2
qu= 0.309 kg/em?
c= 0.093 kg/cm?
SUDUT
PECAH = 59 derajat
g = 28 derajat
Sampel 3
qu= 0.294 kg/cm?
¢ = 0.083 kg/cm?
SuUbUT
PECAH = 80.5 derajat
g= 31 derajat

Tegangan (kyfemo)

GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN]

i

04
i
03 f
02
<Sampel 1 @Samps! 3
aSampel 2
Q1 r
o ] l i
o 5 10 15 0

Regangan %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM 14 4 Telp (0274) 985042, 895707, Fax (0274) 685530, Yogyakana

Dikjakan | Ariel + Ashar
Tanggat 15051998

Proyek Tugas Akhir

Lokasi Godean

No Titik “Too 1, {(1.00 m)

Jomis sampet  Tanzh + 125 CCTF
1 |Berat jarus tanah {Gs) 2 550
2 |Ciameter contoh tanah {8 ) cm 395
3 |Tinggi conteh tanah (Lo} cm 770
4 lluas muta-mula {cm?) = Ap 12.264
5 |volume tanah {cm®) 84.25
& |Berat tanah { gr) 171.150
7 |Bgrat volume tangh ( gricm?) 1.814
g8 {Berat volume Kering (arfcrn®) 1.448

KADAR AIR
1_{Berat cawan koseng (gram) 21.94 2172
2 {Berat cawan + tanah basah {(gra B2.63 107.75
S {Berat cawan + tanah karing (gral 70.32 50.54
4 1Berta Air {gram} 12 31 172
5 {Berat tanah kering {gram ) 48.36 83.62
8 {Kadar air tanah (%} 25.44 2.0
7 |Kadar alr vala-igla (%) K2 ;
Sampel 1

qu= 0.297 kg/cm?

¢ = 0.089 kg/cm?
SUDUT

PECAH = 59 derajat

Q= 28 derajat

Sampel 2
qu= U.268 kg/cm?
¢ = 0.084 kg/em?
SUDUT
PECAH = 58 derajat
9= 26 derajat

Sampel 3
qu= 0.352 kg/cm?
c= 0.112 kg/ecm?

SUDUT
PECAH = 57.5 derajat
o= 25 derajat

Tegangan (ky/fcm®)

03

o
~

C1

GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN}

«»Sampe! 1 xSampel 3

aSampel 2

Regangan %
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL - FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Ji. Kaliureng «M 14 4 Telp (0274) 885042 985707, Fax. (0274; 585330, Yogyakana

Diknjakan
Tanggal

~PENGUJIAN-KUAT TEKAN:BEBAS - .~

C Astel + Ashar
©15.05-1989

Piayek - Tugas Akkir
Lokasi : Godean
No Titik “Th. 1, {100 m)
Jenis sampe! : Tanah + 150 CC TF
1 {Berat jenis tanah (G3) 2580
2 IDiamster contoh tanzh {8 ) cm 3%
3 [Tinggi contoh tanah (Lo ) cm 770
4 JLuas mula-mula { cn?) = Ao 12 254
5 [Volume tanah {cm?®) _.357
6 |Berat tanah (gr) 171.150
7 |Berat volume tansh (gricm®) 1.914
g {Berat volurne Kering { grfem® ) 1.448]
v KADAR AIR
1 iBerat cawan kosong fgram) 2194 2172
2 (Berat cawan + tanah basah {grg 263 107.75
3 |{Berat cawan -+ tanah karing {gray 7032 90.54
4 |Berla Air (gram} 123 17.21
S |Berat tanah kering (gram ) 48.38 68.82
6 |Kadar air tanah (%) L5, 2644 25.01
7 [iadar air rata-rala (%) 222
Sampaetl 1
qu= 0.369 kg/cm?
c= 0.115 kg/ecm?
SUDUT
PECAH = 58 derajat
= 26 derajat
Sampel 2
qu= 0.246 kg/cm?
¢= 0.083 kg/cm?
SuUDUT
PECAH = 56 derajat
o= 22 derajat
Sampel 3
qu= 0.214 kg/cm?
c= 0.067 kg/cm?
SUDUT
PECAH = 58 derajat
g= 26 derajat

Tegangan (kg/om?)

GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN;

04
Frood™
e 4
p 1l
03 ff
J A7
f =y ﬁfr ﬂ\
0zt { 3 f‘f
o1 i oSampel 1 @Sampel 3
&
ASampel 2 &
OL { ]
o 5 10 15 pio)

Regangan %




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §6584.

Lampiran 22a

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proysk . Tugas Akhir No. Sampel 12
Lokasi : Godean Dikarjakan . Ashar +Anef
Kedalaman : 1,00 meter (tak terganggu}
Tanggat . 12 Mei 1298
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No.: 1 Luas: 217 cm? Berat Vo!. Tansh . 1.7346 grficm?
Diarneter : 6.400 cm Voiume : 7840 cm® Kahbrasi proving ring : 017
Tinggs : 2375 cm Berat : 13253 gr
e Ponqu}(aﬂ Lacﬁan 8. kg | Pangufiant, chan 18 kL " Pangujian i, Bsban . 32.kg -
: “sin- [ plat | caya(8) | - 8/A" | DIl TCava(S): ] eA B
: .ky_ X BRI . fkqfcm’. Sl R g kgdomt s
0 0 0 0 ] 0 0
01215 KL 5.78 [ 0.17967 62] 1054 0.32784
0.1532 35 5951 0.184396 73| 1241] 0.38578
. g.185] 355] 6035] 0.1876 80 136 D42276
60 120 39| €.830] 0.2061 37 6.23 | 0.19552 92| 1564 | DA4BE17
75 150 40] 68001 02114f 375) €375) 0.19817 931 1581| 048145
30 180 42| 7140] 02219 38 6.46 | 0.20081 80 153} 04756
105 210 40| 6800| 021143 405 | 6885, 0.21402 88 5.13| 0.47032
120 240 39! €6.830) 0.2061 43 7.31§ 0.22723 87] 1479; D45375
135 270 37 6.280] 0.1855 45 765 | 0.2378 65| 1445 0.44616
150 300 34| 5780| 0.1797 46 7.82 | 0.24308 821 1384( 043332
185 330 31| 5270 01838{ 485! B.245] 02583 80 136] 042278
180 360 291 4930 0.1532 48 8.16 ) 0.25365 761 1292]| 040162
185 390 251 4.250| 0.1321 46 782 0.24308 73| 1241, 038576
210 420 0.000 0 42 714 0.22185 70 11.94 0.36931
225 450 0.000 0 33 8.63{ 0.20808 0 0
240 480 0.000 0 38 6.12 ¢ 0.18024 0 1]
255 510 0.000 1] 34 5.78( 0.17987 1] 1]
270 540 0.000 0 30 51] 0.15853 0 0
285 570 0.000 0 0 8] 0 0
300 800 0.000 0 0 U] 0 1]
KESIMPULAN
Perc P/A
| 0.24889
Il 0.487350
It 0994718




LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

Proyek - Tugas Akhir No. Sampsg! 1

Lokast . Godesan Dikerjgkan . Ashar + Anef
Kedalaman - 1,00 meter {tanah asli}

Tanggal 022 Mei 13933

[GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN}

as

W‘\\-\ ~ /"\
. —
o | - / ~
- 4
B
2
2
¥
£
a2
k3
\,
L3
~ Beban B kg sampal 1 .« Beban 18 kg sampalt 2
« Beban B kg sampel 2 = Bsban 32 kg sampael 1
» Boban 16 kg sampsa! 1« Beban 32 kg sampel 2
1 1 I
’ : = «0 an o
RECANOAN

* YGrafik P/A - S/A

o Swmpelt
% Eampell

A am

N ) R
a o2 as aé ax ] 2
saighat

Sudut geser 20 derajat
Kohesitanal 0.1 kg/cm?



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 896042 Y ogyakarta 55584,

’ Lampiran 23a ’

ML AN A
PENGUJAN GESER LLANGSUNG
{DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek * Tugas Akhir - No. Sampel o1
Lokasi . Godean Dikerjakan . Ashar + Arief
Kedalaman : 1,00 meter (anah + 05 cc TF)
Tanggat 15 Mei 19989
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. :- 1 Luas : 32371 om? Berat Vol Tanah 1.81 gricmy?
Diameter : 6.420 cm Volume: 77.04 cm? Kalibrasi proving ring : 017
Tinggi : 2380 com Berat . 13845 gr
5 30 48| 8.160{ 0.2521 5 7.65] 0.23632 €0 1021 0.31509
30 60 65] 11.050] 03414 S| 1275 0.38387 85{ 1445] 044638
45 90 78| 13.430] 0.4149 87| 16.48] 0.5084 851 16.15( 0.4969
60 120 80 15300 04726 112] 19.04] 056618 115} 1855| 080383
75 150 105] 17.850} 0.5514 123 2091 ] 0864594 1351 22.95( 0.70886
90 1680 116 ] 18.720{ 0.5092 135§ 22851 0.70896 160 27.2] 084025
185 210 1204 20400 06302 158[ 26.88] 0.82875 180 308 | 094528
120 240 1251 21.250] 06564 1531 26.01) 080349 190 323| 069978
135 270 1281 21.930) 08775 160 2721 0684025 182{ 3264| 1.0083
150 300 1241 21.080 | 0.8512 1651 28.05| 0868651 200 341 1.05031
185 330 123§ 20.810| 0.8453 173| 28.41| 090852 208) 3536] 1.08233
180 380 113 18.210) 0.5934 175] 29.75] 0.91802 210 357 1.10283
185 390 112 19.040] 0.5882 173 29.41] 0.90852 228) 38.76) 1.19736
210 420 110{ 18.700§ 05777 162| 27.54 | 085075 238f 4046( 1.24987
225 450 107 ] 18.190} 0.5618 1551 26.35] 0.81338 230 39.1} 1.20788
240 480 105] 17850} 05514 145 24.65) 0.76148 225} 3825} 1.1818
255 510 103§ 17.510] 0.5408 140 238 ] 073522 225) 38.25] 1.1816
270 540 101 17.470] 05304 139] 2348) 0724721 25| 3825] 11818
285 570 971 16480} 0.5044 13057 272951 0.70806 220 37d] 1.15534
300 600 96( 16.320| 0.5042 131 2227 080/488 216 36724 1.13434
KESIMPULAN
Perc P/A SIA
1 0247133 | D677 ':‘.:.::::_‘:::::j::.:::l::j::.'".'.':_'I.‘Z::::;.':::::::::::::::l::::::j:j;:::'.:::::::}Z:f:::f:::l:::::;:.‘
i ' 0494285 0819 :
i l 096853 1.25 [




lTampiran 23b
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JIL Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proysk : Tugas Akhir No Sampel 2 v
Lokasi : Godean Crikerjakan . Ashar + Arief

Kedataman : 1,00 meter {tanah + 0,5 cc TF)
Tanggal - 15Maei 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. 1 Luas : 32371 cm? Berat Vol. Tanah : t1.81 gricre?
Diarneter 6.420 ¢m Volume . 77.04 cm® Kalibrasi proving ring : 0.17
Tinggi : 2.380 cm Berat | 13245 gr
. . b5 042013
30 60 0.4086 55 9.35! 0.28084 120 2044 0.63019
45 90 0.5199 75| 12795} 039387 140 238] 0.73522
60 120 0.5€82 92] 1564 | DAE314 158| 26.88] D.8§2975
5 150 06197 105| 17851 D.55141 170 2891 0.88277
g0 180 0.6564 120 204 | 063018 185! 3145 D87154
105 210 0.6722 135] 22.95| 0.708396 195| 33.15| 102406
120 240 0.6302 1451 24.65| 0.76148 200 34| 105031
135 270 0.6039 157] 2688} 08245} 205 34.85| 1.07657
- 150 300 05724 170 28.8| 0.89277 210 357 1.10283
185 330 056189 168| 28561 088226 210 35.7] 1.10283
180 360 05452 173 2041 | 0.90852 215| 36.55; 1.12908
195 380 . 0.5188 185] 28.05] 0.88651 220 374] 1.15534
210 420 94| 15.980{ 0.4936 158 2686 082975| 220 3741 1.15534
225 450 92 ] 15.640| 0.4831 163 27.71| 0.85601 215} 36.55] 1.12808
240 480 89| 15.130| 04674 157| 26.88| 08B245] 210 35.7] 1.10283
255 510 80! 13.800; 0.4201 1556| 2635] 081388) 205| 34.85{ 1.07657
270 540 741 12.580] 0.3885 153| 26.01| 080348| 205] 3485 1.07857
285 570 70] 11.800| D.3676 150 25.51 0.78774 200 34| 1.05031
300 6500 65| 11.050{ 0.3414 160 2554 078774 190 32.3{ 0898 ]
KESIMPULAN
Perc PIA SIA
] 0.247133 | 0672
It 0.4684265 { 0.90¢
I 0.90853 | 1.155

GRAFIK TEGANGAN -REGANG




Lampiran 23¢

LABORATORIUM MEKANIKA TANAEI

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ULl
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5584.

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampsl 03 .
Lokasi . Godean Dikerjakan . Ashar + Arief
Kedalaman : 1,00 meter (tanah + 0,5 cc TF)
Tanggal 15 Msi 1393
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alst No. . 1 tuas 32371 em? Berat Vol. Tanah 1.81 grfen
Diameter ! 8.420 cm Volurme © 77 04 cm?® Kahbrasi proving ring : 0.17
Tinggi 2380 cm Berat . 13845 gr
Waktu | Regangan. | Pfangujtan |, Beban .8. kg - | Pangufant, acﬁan 16.6g - Pergufian i, &b'aﬁ'?'zxi'
(T, det). [Ix10-* (e - Dial  [Gayn(3) | 8/A° | "Diaf - cayam-: BRG] Dlal a8y L s
EHRAA (RARRANE BRAERE I T N oL Brsttr Y Inns :ikgfcm*, EIEERER BT RS ti:kg;‘cr'rv".i:'-
g 0 0] 0000 Y 0 g 0 0 0 g
15 30 35| 59850 018386 45 7.65[ 0.23632 70 11.8| 036761
30 60 601 10200 0.3151 €5] 1105]| 0.34135 0 153] 047264
45 20 80| 13600 04201 85| 1445 0.44638 110 18.7] 0.57767
€0 120 95| 16.1501 043989 105 17.85[ 0.55141 140 2381 0.73522
75 150 110] 18700 05777 115] 1955 060393 170 289 089277
90 180 119 | 20.230 ] 0.6249 130 2211 06827 185 31.45) 097154
105 210 128] 21.830| 0 B775 145] 24.65] 076148] 200 34| 105031
120 240 135 22950 0709 1551 2635] 081399 215| 36.55| 1.12909
135 270 137 ] 23.280| 0.7195 170 288 089277] 222 37.74] 1.16585
150 300 130} 22100 | 0.6827 180 30681 094528 230 39.1] 1.20788
185 330 1251 21250 0.6584 1751 29751 0.91902] 240 40.8] 1.26038
180 360 115} 19.550{ 06038 175] 20.75) 0.91802 245| 4165 1.28663
195 390 102 | 17.340) 0.5357 185| 3145 097154 248§ 42.18| 1.3023¢
210 420 971 18480 0.5084 175] 28.75(1 081902 245| 41.85] 1.28683
225 450 94| 15.980 | 0.4938 170 288 | 089277 250 425 131289
240 480 86| 14.6201 0.4518 172] 29.24| 080327 243( 41.31} 1.27613
255 510 78] 13.430] 0.4148 1651 26.35] 081398 242| 41.14] 1.27008
2704 540 74| 12.580| 0.3888 160 27.2] 0.84025 2451 41.85] 1.28663
285 570 70, 11.800| D.3678 160 2721 084025 240 40.81 1.26038
300 600 85| 11.050} 0.3414 180 2721 084025] 235| 3905 123412
KESIMPULAN
Perc PIA SIA
| 0247133 | 0.718
] 0494265 0.972
1l 0.96853 | 1.313

GRAFW TEGANGAN REGANG

tesansan.smkvtcm




LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 23d

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)

No Sampel

Oikerjakars

. Tugas Akhir

- Qoadean

© 1,00 meter {tanah + £ 5 cc TF)
© 15 Mei 1292

Proyex
Lokasi
Kedalaman
Tanggal

. Ashar

lGraﬁk Tegangan Fegangan

Tagangan (hom %)

s Pr3igsnnpett o P = 15ig sampel 3
o P = 8kg sampet 2 -P':Q@SM_‘
aPr3kgsampel 3 o P =R kg sanpel 2

+ P eiShasmpsl | o P = R g sarmal 3

& P 1Skg sampe 7

y

L x0 L) ~o
flegangen x 14000 fmm)

Grafik P/A - S/A

S/ Ngram ®

* Sumpel t
A Sange 2
w Sampet I

ot

Qe 0z o4 as 0&

PrA g/am®

Sudut geser tgnah =
Kohesi tanah {¢) =

37.03 derajat
0.526 kg/ecm?.




"‘Lmnpiran 243]
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kallurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55684.

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

{DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek . Tugas Akhir No. Samps| 1
Lokasi . Godean Dikergakan Ashar

Kedalarman ;. 1,00 meter (tanah + 0,75 cc TF}
Tanggal . 15 Mei 1899

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. . 1 Luas: 32371 cre? Berat VYol Tanah . 1 €1 gricrd
Diarneter.: 5.420 cm Volume © 7704 om® Kahbirasi proving ring 017
Tinggt: 2.380 cm Berat . 13845 gr
.- .Pangujtan i, Beban . 1845 - |- Pengujlan B, Beban ..32.kg
| cDiat-{Caya(S) | & Ot [Gaye (3) [ osA - -
""" g U gem e T K ] kgreme
Y 9 g 0 0 ¢ 0

0.2968 70 118/ 0.36761 48 8.33| 0.25733
0.3834 90 1531 0.47264 €0 10.2| 0.31508
0.4358 1051 17.B5] 0.55141 84| 1428 044113
0.4983 116} 13.72| D.€6091¢ 100 17] B.52518
0.5514 1277 21.53| 066685 16| 1872 0.60918
0.56882 136 23.12 | 0.71421 131} 22.27| 0.68786
0.6302 144 2448 0.756823 146 | 24.82{ 0.76673
0.6564 152| 2584} 0.79824 158 | 26E6| 0.82975
06722 157 2668| 08245 171 29.07| 0.89802
0.6627 158} 27.03 0.835 184 | 31.28| 0.96628
0.6827 160 272, 0.84025] 204] 34881 107132
0.6669 15641 2618 0.80874 2081 3553| 1.08756
0.6458 152] 25841 0.798247 211| 3587¢ 1.108CE
0.6302 151 2567 079209 216| 36.72] 1.13434
0.6187 14B] 2518 0777231 218 37.06]| 1.14484
0.5887 1471 24891 0.77198; 219[ 37.23; 1.150C¢E

255 510 110 18.700] 05777| 142| 414 | 0.74572] 222 37.74] 1.16585 ;

270 540 | 100]| 17.000] 0.5252] 138] 23461 0.72472§ 217| 36.82]| 1.13956

265 570 96| 16.320 | 05042 |  135] 2285| 0708961 211| 3587| 1.10808

300 600 95| 16.150| 0.4988] 130| 22.1| 06827 201 3417 1.05557

KESIMPULAN

Perc F/A i

[ 0.247133 5

0 0.404265 ;
i

L 0.96853
e e————




Lampiran 24b

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL. DAN PERENCANAAN Ull
JI. Kallurang KM, 14,4 Telp. {0274) 895042 Yogyakarta 55584.

”

~EUECLIENS
PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)
CATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir MNo. Sampel 02
Lokasi . Godean Likerjakan . Ashar

Kedataman : 1,00 meter (tanah + 0,75 cc TF)
Tanggal  : 15 Mej 1983

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. 1 Luas 32371 om® Berat vol. Tanah - 1.81 gricm®
Diameter : 5420 cm Volurme .  77.04 cm? Kalibrasi proving ring : 0.17
Tinggi 2.380 crmn Berat . 13845 ¢r

P rgijanL e

n: m —
g0 180 1231 20910 06459 134 22.78] 0.70371 162| 27.54| 085075
105 21D 127 | 21590 | 0.6663 133 23.63] 0.72897 171| 28.07| 089502
120 240 130 | 22.100{ 06827 146| 24821 0.76673| 180 30.6{ 094528
135 270 1341 22.780| 0.7037 153 2601 0.80349] 188} 32.13| 0.89255
150 300 135 22050) 0.709|. 162 27541 0.85075] 201] 34.17| 1.05557
165 330 128| 21830 08775 156] 2635) 0813988] 207| 35.19) 1.08707
180 360 1261 21.420| 06617 151 2567 0.79293] 219| 37.23{ 1.15008
185 350 1191 20.230| 0.6248 149] 2533 0.78248] 222{ 37.74| 1.16585
210 420 111) 18.870] 0.582¢ 1471 2498 0.771981 228| 38.93) 1.20281
225 450 108] 18.3680| 0.5872 145] 2485] 0.76148| 230 38.1] 1.20788
240 480 101 17.170{ 0.5304 132] 2244 | 0.89321 231 38.27{ 1.21311
255 510 1004 17.0004{ 05252 130 221 08827 232! 3944{ 1.21836
270 540 90) 15300) 04726 127] 2159 0.68885| 218y 37.23{ 1.15008
285 570 871 14.780| 04588 124 2108 0.685119! 217( 36.88) 1.13858
300 800 85| 14450 | 04464 121| 2057) 063544 214| 36.38| 1.12384

KESIMPULAN

Perc FIA SIA |

1| 0.247133 | 0.708

[ 0.494265] 0.851

I 0A53 1215
by |

GRAFIK TEGANGAN -REGAN




Lampiran 24¢

LABORATORIUM MEKANIKA TANAIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
Ji. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 56584.

A e

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proysk Tugas Akhir Nn. Sampel "3
Lokasi Godean Cikarjakan . Ashar + Arief

Kedalaman 1,00 meter (tanah + 075 cc TF)
Tanggal 15 Mei 1399

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. 1 Ltuas ! 32371 cm? Berat Vol. Tanah : 1.81 gricem?®
Diameter . 8420 cm Volume : 7704 cin® Kalibrasi proving ring : 017
Tingg . 2380 cm Berat . 13945 gr
Vaktu | Regangan |
(T, aet) [[1x 10:-"(om) |
0
18 30 36| 6460 01986 49 §.33| 025733 73] 12411 0.38336
30 60 54| 9.180| D.2836 71| 12.07 | 6.37286 84| 1598 049365
45 90 771 12.240| 0.3781 B&| 1462 045163 1151 18.55} 0.60393
60 120 81| 13.770| 0.4254 97| 1648| 05084 1371 23.28] 0.7194€
75 150 82| 15640 0.4831 107§ 1818 | 056192 157 | 26.69| 08245
30 180 101 ]| 17.170| 0.5304 120 204 | DB3019 170 289| 0.89277
105 210 108 ] 18.360 | 0.5672 128 2193 ) 0.67745 182] 30.84; 0.95573
120 240 114 | 19.380 | 0.5887 147 2499 | 0.77198 184 3292 10188
135 270 1171 18.890 | 0.6144 156| 2552 | 081824 198| 3366] 1.03981
150 300 105 17850 0.5514 148| 2516 | U.77723 203| 34.51] 1.08807
185 330 B8] 11.560] 0.3571 144| 2448 0.75823 208] 3536| 1.08233
180 360 58| 9.860] 0.3046 145| 2482 | 0.78673 209] 3553| 1.09758
185 380 47| 7.980| 0.2488 138| 2346 0.72472 214} 3638} 1.12384
210 420 451 7.650] 0.2363 125| 21.25| 0.65845 2257 38.25] 1.1818
225 450 43| 7.310| 0.2258 121] 20.57 | 0.63544 213{ 3621} 1.11858
240 480 40} 6.800] 0.2101 114 19.38 | 0.58868 211} 3587 1.10808
255 510 39| 6.630{ 0.2048 110 18.7 | 0.57787 208) 35.83] 1.087°9]
270 540 35| 6.950]| 0.1838 105| 17.85] D.55141 200 34| 1.05031
285 570 32 5.440} 0.1881 101 ] 1717 | 0.53041 197§ 3348 1.03458
300 600 30) S5.100{ D.1575 88| 16.66 | 0.514865 194| 3z88| 1.0188
KESIMPULAN
Perc BiA SIA g
0.247133
0.494285
0.96853




VRS iy

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

i JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 24d

Proyek
Lokasi

Keadataman

Tanggat

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

- Tugas ARNIF

. Godean

1,00 meter (tanah + 0,75 cc TF)
(22 Mel 1999

Mo, Sampet

Dikerfakan . Ashar + Ariaf

tegangen geser (kg/cm *)

[Grafik Tegangan Regargan]

-~ P=8Bkg sampel1
- P =8 kg sampel 2
- P=fkysampsi 3

- p=

- P=16kgsampeil « P=32kgsampei 3

~« P =16 kg sampel 2

-« P=

»~fP=

18 kg sampe! 3
32 kg sampel 1
32 kg sampat 2 !

|

«
Regangan x 17100 (rmm)

ol

SN Kglem =

- 03

os

o4

Grafik PIA - Sip,

< Sampel1
a Sampel 2

= Sampel 3 ;
|
i
\

—_—

n
[ X [:1 4
PrApem”

]

Sudut geser tanat
Kohesi tanah (c)

35.1 derajat ‘i
0.493 kg/cm?



Lampiran 25a

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 56584.

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhyr Ho. Sampel 1
Lokasi - Godean Gikerjakan . Ashar + Arief

Kedataman © 1,00 meter (tanah + 1,00 cc TF)
Tanggal 15 Mei 1383

DATA ALAT DAN SAMFEL

Alat No. © 1 Luas: 32371 cn? Berat Vol. Tanah 1.81 gricm?
Diameter : 6.420 cm Yolume: 77.04 cm® Kalibrasi proving ring - 017
Tinggi: 2380 cm Berat | 13845 gr
Peogujtant ‘Betan: ~8.. R
. - giae ) piat
.kg!cm. N ORIt e | IS !
0 Y 0
0.2416 34 5781 0.17835 56 9.52] 0.2940@
0.3361 56 9.52( 0.20408 87| 14.79) D.45688
0.3834 75! 12.75] 0.38387 108 1B.36{ D.56717
0.4411 BE| 14621 DA451€3 126| 2142] 06617
04831 1041 1768 | 054616 1421 24.14] 0.74572
0.5304 112) 19.04| 0.58618 1581 2703 0635
105 210 103) 18.530] D574 2 21.08| 065118 172 29.241 0.80327
120 240 114 18.380 ] 0.5387 139 23.63 | 0.72897 1861 31.62| 0.97678
135 270 118] 20.230 06249 148 2516 0.7¢723 184 32.98| 1.0188
150 300 122| 20.740 | 06407 1581 27.03 0.835 201 34.17| 105557
165 330 127 | 21.580| 0.8869 147| 2499 0.77188 208] 3553] 108758
180 360 133| 22610 06985 145| 2465) 0.76148 2191 37.23| 1.1500¢8
185 380 134 22.760} 0.7037 140 2381 0.73522 2241 38081 117635
210 420 130] 22.100 | 0.8827 138 2363 0.72897 236§ 40.12) 1.23937
225 450 134} 22.780] 0.7037 138 23481 0.72472] 241} 4087| 126563
240 480 127) 21.580 [ 06668 136] 2312 0.71424 242 4114} 1.27088
255 510 123 20,8101 08458 134 2278} 0.70371 2431 4131} 127613
270 540 118 20.060{ 08187 131} 232.27 ] 0.88788 2541 43.18] 1.3338
285 570 113 13210] 0.5934| 130 22.1] 0.8827 238 4048 1.24987
300 600, 107/ 18.190] 05518 128] 1781 0R7T? 23] 33.81) 122362
KESIMPULAN

Perc P/A S/A

| 0.247133| 0.704

I 0494265 | 0.835
I 0.98853 | 1.334

B e————————

) GRAFlK TEGANGAN REGANG':
k= :
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
Ji. Katlurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

’ Lampiran 25[)J

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir MNo Sampsel -2
Lokasi . Godaan OCikarjakan Asnar + Arigf
Kedalaman ;1,00 meter (tanati + 100 cc TF)
Tanggal [ 15 Me:1 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No.: 1 Luas 2371 em? Borat Vol Tanah . 1.81 griem?
Diameter : 8 420 cm Volume 704 cm? Kalihrac groving rnng 017
Tinggi: 2.380 cm Berat . 13945 gr
Wakiu [ ‘Regangan | -Pengujian {, Baban ..8. kg - | - Pangujian U, Beban .18.kg | Pengujian til, Beban ..22..kg =
7. det) [OX 10-*(cra)| - Dial - [Gaya(8) | s/’ | Diat- |caya(8) 1 S/A - | Ol Caya(S)l - 8AC
onmidckge ] wepemt | S wg i kgremT L frowg g kegemt -
0/ 0000 0 0 0 0 0 0 0
55| 8350 02683 668 1156 | 035711 71] 12.071{ 037286
811 13.770| 0.4254 91| 1547} 047763 109 | 1853 057242
101117170 0.5304 112] 19.04 | 0.58818 34| 2274| 0.70371
115( 19550 05038 125 2193 | DE7745 153 2€86] 0.92975
127 21530 06663 1441 2448 D.75623 158 2856 0.88226
139 23.630 0.73 163 27.71 | 5.85601 159 | 32.13] 0.99255
144§ 24480 §.7562 174 2958 091377 221 3417 106557
120 240 141 | 23.970) §.7405 1871 31.79 | 6.98204 207 35.19§ 1.08707
135 270 136 ] 23630 0.73 199{ 33.83| 1.04506 31} 3587 1.10808
150 300 114 18380 0.5987 201] 34.171 1056557 2231 37811 11711
165 330 106 | 18.360] 05872 207 3519 108707 218] 3672} 113434
1€0 380 104 176601 05482 205! 34851 107857 215 36.55] 1.12909
185 380 106 17.000| 85252 183§ 3281 161355 213§ 36.21] 111858
210 420 98] 16.320| 0.5042 1891 3213} 0.89255 210 3571 1.10283
225 450 94| 15880 0.43936 1851 31451 0.97154 207 35.18] 1.08707
240 480 91| 15.470] 04778 184| 3128 096628 Z2337{ 3417{ 1.05557
255 510 a0 ) 15.300 0.4728 130 30.6 | 084528 i28{ 33.66( 1.03881
270 540 83| 14.960] D.4621 178] 30.268 | 0.33479 1321 3264 1.0083
285 570 80| 13.800( 04201 1751 28.751 0.81802 187] 31.791 0.98204
300 500 781 13430 04148 173| 28.41 [ 0.80852 i85} 3i.45] 887154

KESIMPULAN

<




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN ULl
Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5584.

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proysk . Tugas Akhur - No. Sampsi 3
Lokasi . Godean Dikerjakan Ashar + Arief
Kedatarman . 1,00 meter (tanah + 1,00 cc TF)
Tanggal 15 Mei 1939
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat Nn . 1 Luas . 32371 cr? Berat Vol Tanah . 1.81 gricin®
Diameter - 8.420 cm Volurme =~ 7704 cm® Kalibrast proving ring - 017
Ty 2.360 cm Berat . 13845 g¢r
Waktu || Regangann | ‘Pengujiant, Beban .8. kg |- Pangujfan i, Beban.16kg. | Pangujian iil, Beban .32.kg -
T, det) {1 #'10-*(cm) t-nmt-:-:a_ayzi.(S)i -8ia | Dl caya(S)' CUSIAN ok Gaya(S)t LB
oo B ey ket g o grem® LT ey kgrem
0 0 0} 0000 0 0 0 0 0 0 0
15 30 51| 8.670( 02678 46 7.82 | 024157 981 16.83{ 0.51981
30 60 71| 12070 03729 69| 11.73| 036236 130 221| 0.6827
45 80 g61 14.620( 04516 EX 1547 0477589 152 | 2584 0.7382
60 120 104 ] 17660 05462 112 1904 058818 172 23241 080327,
75 150 119| 20230 06249 123| 20.81] 064594 182 30394 085573
90 180 1311 22.2704 0.688 136 23.12] 0.71421 197 | 3348} 1.03456
105 218 141| 23.970| 07405 147 | 2499 | D.77188] 204 | 3468) 107132
120 240 1471 24990 0.772 1511 2567 0.79299! 211 5871 1.1G808
135 270 158 ( 26.520( 06192 156 2652 081924 217 3689 1.13958
159 300 157 26.690] 0.B245 161 27371 08455] 226 3842} 118885
165 330 148 25160 | 87772 182] 2754| 065075) 221 3757 1.1508
180 380 134 ] 22.780] 0.7027 1581 27403 0835 217| 3589 1.13958
185 380 1304 22108 0.6827 153] 2801 080348} 213| 38214 1.11838
210 420 127 21.580| 0.6668 150 2551 0.78774f 210 3571 1.10283
225 450 125| 21.250) 0.6564 147] 2499} 0.77198] 208] 3535 1.09233
240 480 123 [ 20.810] 08458 145] 24.85] 0.76148) 203] 34.51{ 1.06807
258 510 120 | 20400 0.6302 141 2387 074047 200 34| 105031
278 540 115 18550 0.6038 138 2348 0.72472 188! 3368} 1.03881
285 570 105 17850 0.5514 135] 2295 ]| 0.70886 184 | 3289871 10188
300 600 85| 1A 1AM n4aaq 133] 22861 | 0.69848 1867 31.66| 068725
KESIMPULAN
Perc PiA SIA_§
! 0.247133| 0824
i 0494265 | 0.851
I . 0.98853] 1.167
GRAFIK TEGANGAN REGANG :




| JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH

Lampiran 25d

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Proyek

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

1 Tugas Akhir Mo, Sampel

Lokast . Godean Dukerfakan © Ashar + Artef
Kedalaman 11,00 meter (fanah + 1.8 cc TF)
Tanggal 122 Mei 1999
igraﬁk Tegangan aegangan|
15
//&\‘
/——4——4 .
1/ ‘\“
f\\\u ’
K’_—:/
o e S
//;_ \\ ~_ =
t A -~
s ) / s.q_*_‘\\:»;:;
o v
<
" 2 e
3. e ilal T
2 A M~
=3 RS ==
g 3 —.—‘QN
o g S \\\
-~ P=8kgsampel! « p=15kgsampe!3
«~P=8Bkgsampel2 -« P=32kgsampei1
- P=Hkgsampel3 = P=32kgsampelZ
- P=16kgsampell -+ P=32kgsampetd
~ P =16 kg sampe! 2
1 1
Ly «u o«
RPegangan x 17100 (mm}
Grafik P/A - SiA
4
-
12 f .
. -
- L
3
-
o 08
. >
“ <« Sampei1 = Sampel3
« Sampel 2
a4 N
¢ az a4 as 03 1

Pimigram?

Sudut geser tanat
Kohesi tanah (c)

33.13 derajat
0.588 kg/cm?
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UL
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5584.

DATA PROYEK

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

. GRAFIK TEGANGAN -REGA

N

Proyek - Tugas Akhir No. Sampsl 1
Lokasi - Godsan Cunarjakan " Ashar + arief
Kedataman | 1,00 meter (tanaty + 1,25 cc TF)
Tanggal  © 15 Mei 1838
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. - 1 tuas: 32371 cm? Berat Vol Tanah . 181 gricrs®
Diarneter 6.420 cm Volumne . 7704 cm® Kalibrasi proving nng 017
Tingyi: 2.38Q ¢ Berat © 13345 gr
~-Pengujiant, Benan 8. kg .| Panguiianl, Béban.ﬁ.h’g':f nguj‘anm.'s'eb'an' 32.K J___
: SR -~ 1Gayx (3) SRS Syl
xg;cm'. T gl ket
g 0 O .
0.1523 52 9.84 | B 27308 39 6.63| 0.20461
0. 1906 €8] 11.56] 035711 54 9.18| 0.28358
07252 82713841 0 4A3063 81 13.77] 042538
] "D.2941 BE|{ 1462 045183 98] 16.66{ 051485
06.3414 104| 1766 054616| " 118] 2G.06] 0.61963
0.3886 111 18.87 | 058292 131 22.27( 0.68796
5 . 0 4359 1271 21.58 ] D.66685 142 24.144 0.74572
120 240 841 15980 | 04936 136 2312} £.71421 158{ 2686) 082975
135 270 101 17.170] 0.5304 149 2533 0.78248 161 2737 0.8455
150 300 117 19.880| 0.6144 151 25671 0.79299 174] 28581 0.91377
185 330 1211 20.570] 0.5354 154 28.18 ) 080874 183] 31.11] 088104
180 360 133 | 22.610| 06985 156 2652 081924 186 [ 3232 1.0293%
185 380 1381 23.630 0.73 1581 27.03 0835 201] 34.17; 1.05557
210 420 141] 23.870| 0.7405 i64) 2788 086126 203] 3451 1.08607
225 450 130 | 22.100| 0.8827 1661 2822] 087178] 200 34§ 1.05031
240 480 125 21.250| 0.6564 168{ 28.73| 6.88751 187 | 3343} 1.03458
255 510 123 ] 20.89101 0.6458 177] 30.08| £.82953 184] 3263 1.0188
270 540 117{ 19.880| 0.6144 i71] 28.07 ] 0.88802 1911 32.47] 1.003C5
285 570 106, 18.020 | 0.5587 165] 28.05] 0£.86351 189| 32.13} £.99255
200 600 100§ 17 000 | 0.5252 161y 27371 08455 181 | 30.77¢ 0.950<3
KESIMPULAN
Perc HIA SiA
| 0.247133| 0.74
i 04942651 083
il 0.88853 | 1.066

- dalamn




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584,

DATA PROYEK

PENGUJAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

Proyak - Tuqas Aktur No Sampel . 2
Lokasi . Godaan Ddhara=an Ashar + Anef
Kedalaman 1,00 meter (tanah + 125 cc TF}
Tanggal 15 M1 190938
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No 1 Luas 32371 crd Berat /ol Tanah 181 grierm?®
Diarmeter 8420 cm Volurme -~ 77 04 cm? Kalibra<: proving nng - 017
Tingg! . 2360 cm Berat 138 45 gr
VWaktu | Regangan - | -Penqujtan i, Beban 8. kg . | Pengujian . Beban.18kg . | Pergujian i, Beban.32.kg
(T det) [Bx-10-<(crmy|  Dial - [Gaya(S) | Sia | Diat |Gaya(s) | SR - | Dial‘iGaya(g) |- sm
o kg o ket | kg _Kgiem* o it kg
0 g 0| 0.000 0 0 g g 0 0 0
15 30 48] 6.330| 02573 55 8351 0.26384 52 884 027308
30 60 €2 10.540 | £.3258 71 1207 | 0.37286 74 12.58] 0.38862
45 g0 781 13.260 | 04096 30 153 ] 047264 93| 16B3] 051991
€D 120 96| 14620 D.451€ 104 1768 054816 125 21.25] 0.65645
75 150 991 1€.830; 05199 118§ 2006 | 061968 131f 22.27| 068796
90 180 108 | 18.360 | 0.5672 126) 2142| 06617 139 2363 0.72897
105 210 118 20,0601 0.6197 1347 22781 070371 149 ] 2533} 0.76248
120 240 124} 21080} 06512 146} 2482) 0.76873 581 2703 0.835
135 270 126 21.420} 06817 1481 2516 0.77723 171] 29.07| 089602
150 300 141 [ 23.870] 0.7405 158] 2703 0.835 1821 30.941{ D.85578
185 330 148 | 25.330| 0.7825 185| 280CS| 0.865514 1968 33686 1.03881
180 360 1504 25500 07877 172] 2924 0803271 203| 3451 1.08807
185 398 154 | 26.180| 0.8087 1741 2858} 081377 205! 3485| 107657
210 420 161} 25870} ©06.793 181] 30.771 0.850531 202| 34.34] 1.06082
225 450 1411 23.970] 0.7405 189 32.13] 0892551 200 34{ 1.05031
240 480 138 ] 23.450) 0.7247 178} 30.25] 0.9347¢ 1971 33.49] 1.03456
255 510 136 23120 0 7142 174| 28581 091377 183§ 32.81] 1.01355
270 540 132] 22.440 0.6932 169f 28.73| 0.88751 188| 31.96] 0.88728
285 570 128 | 21.930| DB775 184} 2788, 088126 182 | 3094, 0.85579
300 600 126 21.420| 0.6617 163 27.71: 0BS8Q1 178 ] 30.26] 093473
KESIMPULAN
PIA i
0.247133 0.808
0.494265 | 0.983

SR WEE T




Lampiran 26¢

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
Ji. Kallurang Knt. 14 4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5584.

CATA PROYEK

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

Proyak - Tugas Akinr No. Samps! 3

Lokasi . (Godean Cikwerjakan Ashar + Arief
Kedataman ; 1,00 meter (tanah +1.25¢cc TF;

Tanggal @ 15 Mei 1998

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. . 1 Luas . 32371 ¢t Berat Vol. Tanah 191 gricm?
Diameter - 6.420 cm Volurne ~ 7704 cm? kalibrasi proving ring ot7

Tinggi 2.380 cm Berat - 13945 gr ;

S Penquj(anl Betan .8.. kg Pcnguuan b, Boban 1649 - ng_]hn tif, Boban .32,.kg -

SsA O | Gaya(s)y s

: :?kg!cm'. Sl Hgleme

g 0 Y 0

0.3048 51 .67 0.26763 51 867 026783

0.3676 66| 1156 035711 71) 12.07{ 0.372B6

0.4306 78] 13.26] $.40862 83| 1513| 046733

0.4684 871 1479 045688 104| 1768 054616

0.5304 §{ 16.15| 0.4983 115) 1855 G.603383

0 5887 108 18.36] 056717 129 2193| 0.687745

0.6092 117, 1888 | 061443 135] 2363] 0.72897

0.6407 126 2142| 06617 148 25.16] 0.77723

0.6669 131] 2227 068736 163 27.71} 0.85601

0886 137] 2320| 0.71946} 172| 2824 ] 080327

133] 22.610] 06985 1381 23.63| 0.72897 1741 2958 0981377

1344 22780 0.7037 1431 2431 075097 160 30861 094528

135 380 136 23.120] 0.7142 1477 249891 0.77198 182] 30.84| 095578
210 420 138 | 23480} 0.7247 15137 2567 0.79298 197| 3348 1.03456
225 450 131) 22270 0.868 1571 2869 082457 183| 3383| 1.04508
240 480 124 21.080| 0.8512 158] 26.35) 081388 192| 32641 1.0083
255 510 121] 20570} 0.8354 1511 25.67| 0.78288 167 | 31.78) 0.68204
270 540 119§ 20.230| 08244 148] 25.16| 0.77723 84| 3128 0.8662¢9
285 570 118] 18.720| 0.8092 146] 24.82| 0.76673 179| 3043 0.84003 |
300 600 115 16 550 0.8038 1411 23.97 1 0.74047 175] 20751 061002]
KESIMPULAN

__PA

0.247133

0.484265
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 26d

Prayek

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)

Tugas Akhir Na. Sampet

Lokas: Gadean Sikerjakan Ashar + Anaf
“egaiaman 1 20 neter tanah + 1,25 2¢TF
Tanggai S22 M2l 1999
)
[Grank Tegangan Hegangan;
2 —
"';}
P S
’-"'4/ SN e ::\\::\;;
- / t_;_‘:;\i“ -~
‘:1-‘
— ,/,/ g
P - - h—.\
g ] "_,,?7(\\‘ 1__‘~_‘
31 - ~, \b._ T
= M‘ T )
— u \‘.\
Py - ™
- i S
o ‘\3;\‘_“,
py ~
< e
) -
L
o=
2
- P=Bkgsampei! e p=18kgsampei3
~ P=8kq sampel2 -« P=32kgsampel!
~ P=BKGsampel3 = P=32kgsampet2
- P=16kgsampet1 = P=32kgsampei?
» P=16kg sampel 2
! e
« Eud L]
Regangan x 14100 {mir)
Grank HiA.- SiA,
1.4
*
e =
5 03 ’-—
>
<
<4 op |-
o2 - Sampe!t « Sampetl
4« Saragel 2
[+1] = —k =
[ 02 0.4 08 8a s
PeAigicm

Sudut geser tanat 21.03 derajat

Kohesi tanah (c).

0.688 kgfom?




Lampiran 273
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. {0274} 895042 Yogyakarta §5584.

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK !

Proyak Tuqas Akhir No Sampel 1
Lnkast - Godean Cilveraican . Ashar + Anisf
Kodalarman . 1.00 meter (tanzh + 1 5¢c TF)
ew Targgal 15 Mei 1333
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat Mo - 1 Luas . 2371 o Berat vol Tanzh 181 griem?®
Diameter : B5.420 cm Voiume 7708 em? Kakbrast proving nng 017
Tingg 2.380 um Berat -~ 13845 gr
-Po ugranl aqban -8.. kg . Penguuanu Behan 18. kg
2 Y SRR {Gaya(sy |- S/a- 0 -
kg:cm' R i I '3kg!cm’. S
Y 0 g Y |
0 147 30 51) 0.1587585 55 8.35] 0.265384 ;
' 0.2573 45 7651 0.23632 871 14.78] 045683 5
45 90 614 10.376( 0.32C3 ) 9.35 | 0.28864 120 204| 063018 i
. 60 120 711 12070 0.3728 63| 10.71 ] 0.33085 1321 22.44| 069321 j
i 75 150 82 13.340} 0.43C€ 72| 1224 0.37811 152 2584 | 0.79824
: 30 180 S0| 15.300| D.4T726 81 1377 042538 1851 2B8.05{ 0.B6651
: 105 210 89| 16830 0.5199 S 5 0.47264 1731 2941] 0.90852
120 240 1071 18.180| 0.5818 97 1648| D.5094 135 23.795) 091902
135 270 111} 18.870| 0.58289 110 18.7 | 0.57767 1871 31.78( 098204
150 300 116] 18.720| 0.8082 125] 21.25] D.B5845 168 | 32.13| 0892355
165 330 119 ] 20.230} 0.6248 1361 22951 0.70896 1821 3284 1.0083
180 380 124 | 21080 0.6512 140 238 073522 1871 31.78] 0.98204
195 390 1271 21,580} 0.6889 147} 3495{ 0.77188 185] 33.151 1.02408
210 420 1231 20.810) 065458 150 255 0.78774 200 34| 1.05031
225 450 122{ 20.740; 0.6407 1531 2601 | 0.80348 1874 31.79| D.98204
240 480 118 | 20.230 | 0.8249 160 2721 084025 1851 31.45) 097154
255 510 117] 19880, 068144 1671 28881 038245 183 31.11! G.O96104
270 540 112§ 16040 ] Q.5882 155] 28.35| 0.61399 178 30.26| 0.83478 .
285 570 103 | 18.530 | 0.5724 150 25.5| 078774 175] 28.75]| 091902 |
300 __6oe 104 17.600 | 05482 145 2465] 0.76148 173] 28.41 | 090852
KESIMPULAN !
Perc A SIA E
| 0247133 | 0.887 '
Il 0.494265| 0.84
- 1l 0.96853| 1.05
! N eessestiessene———

GRAFN’ TEGANGAN REGANG
2




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 56584.

Lamiptean 270

DATA PRGYEA

Proyek Tugas Ashir
Lokasi Condean
redaiagman

Tanggal 15 Me: 1038

DATA ALAT TAN SAMPEL

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

NG, Samps!

Cikerjakan

r + Arief

fal No 1 Luae 2371 em? Berat Vol Tanah 1.81 gricm?
Dizmetar 6 420 cm ‘Volume . 7704 cm? Kalibrasi proving ring : 0.17
Tinggh: 2.380 cm Berat @ 13845 gr
Waktu | Regangan | Penqujian | Beban .8, kg .| Pengu ‘|- -Pangujian tit, Beban .32.Kg -
T, det) | x 10 (cmy; - Dial 1Gaya(8) | - sa° [ Diat: plal leam(gp | . smul
e g st R n T kg kgdemtop i iRy kgemt s
0 0 01 0.000 0 0 Y 0 0
15 30 251 4250] 01313 40 6.8 0.21006 55 9.35| 6.26884
30 &0 36{ 6.129] 0.1881 55 935 | 0.28884 110 18.7 | 057767
45 30 471 7.980] 0.24G8 70 11.9] 0.36761 140 238 D 13522
80 120 58| 9.8e60] 0.3046 g0 136 542013 165{ 28.05 0.896651
5 150 731 124104 0 3834 80 1531 047264 183 31.11] 0.86104
a0 180 871 14.790| 0.4568 97| 1648 05004 188] 3366 1.03861
105 210 39| 16.830; 0.5188 106 18.02| 0.55867 223 3791 1.1711
120 240 108{ 18360 D.5672 115{ 1955 | D.E0393 2351 3995 1.23412
135 270 1181 16.720 | 0.6092 1221 20.74 | 064068 243 4131] 1.27813
150 300 1251 21.250 [ 0.6564 145§ 24.65] 076148 238, 404p| 1.24387
185 330 1281 21.760]| 06722 150 255 0878774 2421 41.14; 1270868
1680 380 132 22440| 06932 160 2721 0.84025 245! 41865] 1.28683
195 390 137§ 23280 0.7195 167 2835 | 0.87701 240 408] 1.26038
210 420 1221 20.740 | 0.6407 168| 2856 0.88226 232] 40631 1.25612
225 450 111 18.870] 0.5829 165| 28.05{ 0.86651 235( 39.95| 1.23412
240 480 107} 18.180§ 0.5819 165] 28.05| 0.8EB51 234{ 39.78] 1.22887
255 510 105| 17.850| 0.5514 187 28.38} 087741 230 38.14 1.267886
270 540 101) 17.1701 0.5304 160 27.2{ 0.84025 238] 38.93§ 1.20261
285 570 80| 16.650 | 0.5147 188 28.35| 0.81349 215] 38.55] 112808
300 B0CQ gd ] 15.860( 0.4938 145{ 2485 0.78148 213 38.21] 1.11858
KESIMPULAN
Perc BiA SAA k¢
! £ 247133 | 0.7189
i C 494265 | 0.882
0.96853
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F o ) ABORATORIUM MERKANIKA TANAH
g b FAKULTAS TEKNIK SIPIL'DAN PERENCANAAN Ull
i ‘;‘ JI. Kallurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5684.
it i O S
PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)
CATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir No Sampsl 3
Lokast - Godean Chkargakan Ashar + Anief
Kedatarnan . 1,00 meter (tanah + 1.5 ¢ TF)
Tangqgai 15 Mer 1899
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No 1 Luas 22377 we? Berat Vol Tanah 1.81 gricm?
Crameter 6420 crm Volurne 77 04 e’ lahbrast proving ring 017
Tingag 2380 cm Berat 13845 gr
Waktu | Regangan Pingujlanl Baban 4. uL Pengujian I, Beban . 16kg | Pangujfan B Betan .32.kg -
(T, det}) mu 10-- Lm} “oiatl Ggya 8)] 84 | D |Gaya(g) | SR | Olal leamS) |- sme
R B RN Kg | kglem? o mg ol wgrem o - j.ﬁd'l:ﬁ: kg/cm’
0 0 0 0.0C0 0 0 0 Y 0 0 0
15 30 ral 3570{ 61103 30 5.1] 0.15755 78] 13.26| 040962
30 60 29| 4.330| 0.1523 55 935 0.268884 100 17 052516
45 80 40] 6800 02101 &0 1361 0.42013 1251 21.25] D0.65€45
&0 120 49| B8.330] 0.2573 105 17| D.525616 143] 2431 075087
75 150 5B{ 9 BED; 0.3046 107 18.19 | 0.56132 150 255 0.78774
90 180 70| 11900 | 0 3E76 1271 21.58| 0.66695 162 27.54| 65.85075
105 210 B1] 13.770| 0.4254 133| 22.61| 063846 175 29.75| 0.91802
120 240 89] 15130 D4€674 150 255( 0.78774 187 3348 1.03456
135 270 99 16830 05198 182 2754 085075 212{ 3604 1.11333
150 300 1071 18180 | 0.5618 170 288 0.88277 218 3706 1.14484
165 330 111} 188701 0.5829 176] 3026 093478 220 374 1.15534
180 360 120 | 20.400 | 0.6302 182] 30984 085578 2251 3825 1.1816
185 390 124 21.080( 06512 183 31.11] 088104 231} 3827] 1.21311
210 420 132 ] 22440/ 0.8932 170 288 0.89277 228] 38764 1.19738
225 450 1361 23.120| 0.7142 165 2805 | 0.88851 225 368.25| 1.16816
240 480 138 | 23.630 0.73 163| 27.71 1 0.85601 224) 3308} 1.17635
255 510 1314 22.270] 0.88° 160 27.2| 0.84025 2231 3T A {1711
270 540 127 21.500( 06669, 152] 25.84] 078924 215| 36551 1.12908
285 570 122 | 20.740| 0.6407 148§ 2518 0.77723 205| 3485} 107857
300 800 120§ 20.400| 0.8302 1451 24.85] D0.78148 200 34| 1.05031
KESIMPULAN
Perc F/A S/A
| 0.247133] 0.73
it 0.484265 | 0.861 i
i 096853 [ 1213 g

GRAFIK TEGANGAN REGANG_;
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6035 kg‘férﬁﬁl B
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Lampiran 27d

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

Proyek Tugas Akhir MNao. Sampel .
Lokas . Godean Dikerjakan . Ashar + Ariel
Kedataman 11,00 meter {fanah + 1,5 cc TF)
Targgal © 22 Hei 1999
[Grafik Tegangan Regangan]
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Sudut geser tanal  33.44 derajat
Kohesi tanah (¢) 0.537 kg/cm?



